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";fcara_mental

:: remaja adalah gener351 penerus:,”}'
:3 bangsa dan pembangunan Indone51a dl masa yang akan datang

5' maka sangat*dxperlukan remaja rema;a yang kuat balk sef 

_splrltual dan 1ntelegen51a Tetap1 mellhat [f#~ﬂ

'rkeadaan remaja saat 1n1 yang cukup memprlhatlnkan, walau—_
 pun tldak semua remaja d1 Indone51a melakukan kenakalan -
fkenakalan tetapl aklbatnya hamplr semua remaga terkena a-

_klbatnya, khususnya dl kcta Jakarta Dengan adanya per -

m&muaugdﬂ aunla seKarang ini dan berbagal dampaknya dalam
perkembangan 1tu telah me;lbatkan ne&ara manapun d1 dunia

-termasuk Indone51aﬂ maka penulls memlllh untuk menyusun

'skrlpS1 ini dengan memberl Judul ”Perkembangan Kenakalan

Remaja Dalam Era Globalisasi™. ' ' S -1
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o penulls guna penelltlan lapangan

17.'Semualp1hak yang tidak dapat.dlsebutkan satu persatu

yang tidak dapat penulis sebutkan semua yang juga te-

' 'lah.membantu_pénulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

‘Dan akhirnya Allah yang merupakan sumber anu-

gerah dan berkat itu membalas apa yvang telah diberikan ke

pada penulis oleh pihak-pihak di atas dengan berkat kasih

setia dan rahmatlNya.

Jakarta, 30 November 1992

Penulis

Gladys.A.Sahetapy




B. Pengaruh Perkembangan Ilmu Pe -

ngetahuan Dan Teknologi Dalam Bi

vi

. DAFmR IST !
'3iUcapan“Tér1ma Kasih .}.}};;;QQ:Q..,,L..,...,,- .......... i@i
qﬂt_ﬁDaftar Tsi .;..;..,,;;_.;; ..... eedeae el vi
”--Abstrak31;:;;;;;;51;;:;;;;;;L:;;;;;;:;;;;;;;;;:;;:;,jﬁiii'“'“'
BAB 1' :  { ?ENDAHULUAN..;;A;LJ.JQQ.;Q;..,.;H,. 1
y | A Alasan Pemlllhan Judul .. ...... ..;' {1
B Pokok Permasalahan-;,.,,;;;,f,.f__“10;
V  C Tuguan Dan Kegunaan Penulisan .11
D. Metode Penelitlan.}.;;......;.;.. 12
'.E.Ruang_Lingkup Penulisan Dan Sis -
 'tematika Penuliéan Y. ..... J 13
BAB  IT1 KENAKALAN REMAJA ..;........_ ....... 16
-\ ':A Kenakalan Remaja.,...........;... 16
1. Pengertian remaja .v..vae..... 16
2. Pengertian kenakalan ......... 23
B.Latar Belakang Kenakalan Remaja.. 36
1. Faktor intern ................ 36
o Y e o Y =0 -3 o 1 39
BAB I1I ERA GLOBALISASI
A. Pengertian Globalisasi ......... 39



 dang Informasi Telekomunikasi...

Pehg ruh GloballsaSI 1n£orma$1 '

}';A Perkembangan Kenakalan Remaja A -

klbat Pengaruh Era ~-quballsasl

Dan Informa51,;;};....,...}....,g

iB Upaya Penanggulangan .,;.._ .......

_ “i_yC Pendapat Sarjana ;;,,;,..r;.,..t
fBABj_V557 o : PENUTUP UL N Y e s e
| | | .'_A._Ke51mpulan ....... :.;..Q.; ......

13B5:Saran—sg:an ............. R
ﬁaftar.Kepustakaan

Lamplran

Daftar leayat Hldup

70
79

86

88
88
95

vii




.ABSTRAKs;,

"-7A GLADYS ANTOINETTE SAHETAPY (H 487300/873109330050960) _

'*i7gij PERKEMBANGAN KENAKALAN REMAJA DALAM ERA GLOBALISASI

:ix + 97 halaman, 1992 8 1amp1ran 3

._D;fkata kunc;- Pengaruh Globallsa51 Iptek Terhadap Kena-
AR .f'_kalan_RemaJ?.

R Kenakéléh fémajgiyang terjadi belakngan ini di
| jakérﬁa semakin meningkét baik. secara kwantitas maupun
kwaiitas, dan dengan éaanya kemajﬁan teknologi menyebab -
 kan kenakalan yang tidak blasanya dllakukan menjadi sema
_ kln kompleks. Era yang ditandai dengan kemajuan teknologi
dan dldukung oleh perkembangan informasi yang tidak ter-
bendung lagi memasuki setiap negara. Kemajuan-kemajuan i-
ni menimbulkan berbagai dampak, selain positif juga nega-
tif, karena dengan kemajuan teknologi berarti satu masa -
lah terselesaikan tetapi muncul masalah baru yang tidak
kalah kompleksnya. Kota besar yang semakin perkembang ka-
rena kemajuan teknologi dan kemajuan informasi mengundang

banyak pendatang dari berbagai daerah yang datang dengan

kemampuan sebagai masyarakat yang sedang beralih dari ma-

oaLoam o e o b

YTl B T uéx_c.sa_).-a log mcz::ycu.cu\dL ,Liiuubi..fl, selienttara masya-

rakat di kota besar telah menjadi masyarakat informasi .
Perbedaan ini juga menimbulkan kesenjangan sosial-ekonomi
dan perbedaan gaya hidup kaum mudanya antara yang memili-

ki teknologi informasi dengan yang tidak. Pengaruh gaya hi

viii




':1kut1 gaya hldup tersebut tldak akan terlalu mengadl masa

h1; lah tetapl yang tldak dapat menglkutlnya, maka dapat me-

-}nlmbulkan 31kap yang ménylmpang yang tldak benar, mlsal -

';"nya dengan mencurl supaya ia . dapat membell gaya yang sama

: sepertl remaja remaja yang mampu lalnnya Untuk itu perlu

' adanya upaya penanggulangan yang -lebih dlnl yang harus di

tanggulangl bersama antara keluarga/orang tua dengan seko

lah dan masyarakat | 8

F. Daftar Acuan- + 14 buku, 2 buah jurnal, 1 makalah, 3

' | .'  koran, 1 majalah, 3 ketentuan perun -

dangan

Tahun 1992 1993.

(Brigjen.Pol.Drs.Su

.FiJﬁbarat Yang cenderung dllkutl oleh remaJa klta | tanpa 'f

ﬁ ifter1eb1h dahulu dlselek51 apakah sesua1 dengan kebudayaan.  :”

';:bagl_Yang mampu mengf5f¢f7?”

H)
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BAB I

- PENDAHULUAN

”?~ A Alasan Pemllzhan JudU1

Dalam perkembangan dunla saat 1n1 serlngkall klta_"'

'mendengar tentang ”Globa115831 ,_Juga d1 Indone51a. “Tidak
ketinggalan juga masalah remaja, Khususnya mengenai sikap
| déﬁ §;filaku remajé'itu sendiri. Hal - ini tidak pernah
usang untuk dlblcarakan dan dlbahas dalam t0p1k pembicara-
an seharl—harl atau dalam seminar-seminar umum baik itu di
Jakarta atau daerah lalnnya di Indones1a terutama di kota-
_kota besar yang banyak mengalaml maslah remajia.

Proses globalisasi itu sendiri, yang sekarang ini
sedang melanda dunia tidak hanya berpengaruh pada bebera -
pa negara saja, tetapi juga di negara kita. Sebagai akibat
gelombang perubahan global tersebut dalam dekade 1990-an
ini Indonesia akan menghadapi berbagai tantngan perubahan
yang sangat besar dampaknya pada kehidupan bangsa kita.
Hal ini tidak mengherankan, karena kita telah sepakat me -
nganut sistem politik bebas aktif dan mempunyai komitmen

terhadap perdamaian dan keadilan di dunia ini, hal mana

dapat kita lihat di dalam Pembukaan Undang-undang Dasar
Negara kita tahun 1945 pada alinea keempat. Dan kita ber -
tekad menjadi anggota masyarakat bangsa-bangsa yang ter -

hormat. Sistem politik kita membuat Indonesia menjadi ne -

1




:“ff gara terbuka D1 dalam b?dang ekonomlpun, klta mpngalan:

' kan model ekonoml.terbuka=yang antara laln dlClrLkan ZQ

-fffgbebasan 1alnnya..1) Darl 51stem ekonom1 yang terbuka: ini

-ﬁﬁjuga membawa 1mp11ka51 bahwa pengaruh luar dapat cepat se

'-ﬁ_kall masuk ke Endon381a beberapa pengaruh tersebut dapat

 :bers1fat p0131t1f tetapl Juga dapat bersmfat negatlf ter~

 hadap kehldupan bangsa, khususnya bagl remaja yang ma81h

"ffdalam tahap mencarl 1dent1tas dlrl, sehlngga mudah d1pe -

;ngaruhl dan dlombang amblngkan pendlrxannya.

| dl dalam persalngan global 1n1 faktor manusialah
 yang pallng menentukan berha511 tidaknya kita tumbuh da -
} lam persalngan ini sebaga1 negara yang makin Rokoh dan
:makln ma;u. Se;ak semula memang demlklan paham klta, ka_~
.'rena tuguan pembangunan kita adalah untuk membangun manu-
sia yang Seutuhnya, termasuk para remaja kita yang meru -

pakan generasi penerus bangsa di masa yang akan datang.
Dan yang membedakan kemampuan satu dengan orang

lain atau satu bangsa dengan bangsa lainnya adalah kuali-

tasnya. Jelaslah bahwa dengan thema pembangunan kita se-

1) Ginandjar Kartasasmita, ”Martabat Dan Kuali -

tas Manusia Dalam Persaingan Global" Laporan, Berita Yu-
dha, 19 Juli 1990.




| 1an3utnya adalah_membangun kualltas_manu51a Indone51a. I—f{

':prenduduk 1ndone51a yang besar jumlahnya,_yang se-;.3?~
~. harusnya- men3ad1 modal dasar yang berharga, belum RS
'5efekt1f_betul £% R

. Struktur masyarakat m351h berpola agrarls, hanya
- di daerah perkotaan telah mula1 berkembang budaya
- 1ndustrl e . BT . f

;Sebagal aklbatnya masyarakat banyak ma81h berpl -
- kKir tradisional, belum_terpanggil  untuk. bekerja
~terlalu kerasy tldak terlatu” berdlslplln, “lebih
T emosional darlpada rasional, tldak terdorong un-
_:tuk berprest351 i nggl

.'Tlngkat pendldlkan pada umumnya masmh rendah di-
samping itu juga sistem pendldlkan kita juga  be-

lum mengacu pada .kebutuhan masa depan. Pendidikan

-'f,klta belum menylapkan manusma Indone51a bernalurl
Vteknologl 2) X3 4 _

'"Maka secara umum tantangan yang klta hadapl adalah tan -

Ltangan budaya' Karena yang kita harus bangun dan yang ha-

rus klta rombak adalah budaya.

Dengan adanya gejala-gejala yang mungkin terjadi

teruatama dalam masa global sekatang ini, maka masalah ke

nakalan remaja bukan hanya merupakan permasalahan yang ha

rus ditangani satu golongan tertentu atau instansi khusus

2) Ibid




j*yang menanganl ma'alah rema a:

Jfoleh banyak baglan 1alnnya daiam ”asyarakat dl sekltarnya '

fomasalah remaja 1n1.;T7*

'2 Jlka kzta memblcarakan masalah kenakalan rema;a

:”.’3maka klta tldak dapat tldak klta Juga barus memblcarakan

'fusaha usaha penanggulangannya Dan 1n1 merupakan tanggung

:' ;.3awab dan memerlukan kergasama darl berbagal plhak yang

fﬁfberkepentlngan secara langsung,.sepert1 keluarga yang me-

'5f.jrupakan 11ngkungan terdekat, sekolah danmasyrakat sekltar

 lfrema3a 1tu.
| : Terleblh dalam masa pembangunén di negara kita
  saat 1n1, klta tldakhanya dapat berplklr melalui satu si-
51 saJa, Juga dalam menganallsa satu masaiah sepertl ini,
-'fklta Juga dapat memandangnya darl berbagal sudut. Jadi
bukan hanya melalu1 usaha—usaha pencegahan tetapi juga
uéaha-usaha perbaikannya.

- Yang sering menjadi hambatan adalah pihak masya-

rakat maupun orang dewasa lainnya yang seringkali meng -

anggap remaja sebagai gblongan masyarakat agak aneh kare-
na menganut kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang bertentang
an dengan apa yang dianut oleh orang tuanya sendiri. hal
ini dianggap berbeda karena nilai-nilai yang ada

dalam

masyarakat, khususnya remaja sanagat berbeda, terutama da

_etapl seharusnya dltangan1: f'“-'




. ¥iEyang akasbdatang._Oleh karenanya, dlbutuhkanlah genera31

_tentu saja

'7f :muda yang kuat dan berpoten81 yang tldak mudah terpenga -

' . ruh berbagal nllal yang ada dan yang masuk dalam masyara~

: kat, teruatama yang berasal dar1 negara d1 1uar Indone51a
T:fsekallpun, karena klta telah 11hat dl atas bahwa \ dengan

' 781stem yang klta anut, balk darl seg1 polltlk maupun ekOm

'.;noml memudahkan n11a1 n11a1 budaya negara laln ' tersebut

'ﬁ_ffdengan mudah dapat masuk ke dalam negara klta dan mempe -

'_ngaruhl perllaku kehldupan bangsa klta. Terutama yang sa-
'_ngat mudah terpengaruh adalah kaum muda, khususnya kaum
”-remaga 1ndone51a. Hal 1n1 sangat mudah dimengerti karena
 d1 usia remaja-lnl sangat mudah terpengaruh karena mereka
masih dlam tahap mencari identitas diri mereka sendiri se
~telah meninggalkan masa kanak-kanaknya.

 Gelombang yang sedang melanda dunia saat ini,

poirfq_:*‘”

Ften81al sebagal penerus bangsa dan pembangunan dl masa e

globalisasi, ternyata tidak mengenal batas-batas setiap

negara di dunia, sehingga apa yang terjadi di satu negara

di belahan dunia lain dapat segera diketahui oleh negara

di belahan dunia lainnya. Oleh karena itu nilai-nilai a-




 ﬁau kaidah-kaidah yang maéﬁk_da:i suatu negara akan sa-
npat mudah_WasUk'ke nega#é lainhya,'termasuk ke Indone -
if[éiéﬁ;H@lfini.jﬁg?q@i§€baﬁkanLkaﬁéP?_kemajuan.:fteknOlogi
| Knususnya di Didang informasi. Negers kits yang juga da-
* lam pembangunan di bidang ini untuk menopang pembangunan.
'Untuk_itu kita.perlu melihat dan'mengetahui kecenderung-
'an'apa:yaﬁg sedang melanda dunia saat ini, yang antara
_ igin
Lonjakan Ekonomi Global
Kebangunan Seni -
Sosialisme Pasar Bebas
Gaya Hidup Global
Swastanisasi Negara Kesejahteraan
Kebangkitan Kawasan Pasifik

Dasawarsa Kepemimpinan Wanita
Zaman Biologi

9. Kebangunan Fra 1000 tahun ke-3
10. Kemenangan Individu

® a4 % s 2 ® =

WO 0s I O LN Lo e

Kesepuluh arah kecenderungan yang digambarkan mempengaru
hi seluruh dunia saaat ini merupakan ciri dasawarsa 1990
an yang melanda seluruh dunia termasuk Indonesia. Dan i-
nilah yang merupakan awal daripada era baru, yaitu "Glo-
balisasi™. 3)

Era ini ditandai dengan adanya kegencaran ino -

vasi teknologi, peluang ekonomi yang tak terbayangkan se

£
HnTumnymy sertai arma

et A | 2] 2 2 x
S L TR Y AT T O TR E LT EEN OET -

3) John Naissbitt dan Patricia Aburdene, Mega~-
trends 2000, Ten New Direction for 1990's. Ringkasan ba-
gi Eksekutif, Penggebu Warta Ekonomi, 1990, hal 1-2.




'.jdampak global termasuk negara klta dl dalamnya Mellhat

:f';begltu 1usanya dampak globa115851 1n1 maka setlap negara _£ 

”J:terllbat balk '

i

.“.fsusnya dalam bldang hukum. 

Tata hukum merupakan hal yang sanagt penﬁlng dan
” mennt§kén perllaku kehldupan bangsa, karena adanya tata
hukum ini dapat mambata51 apa yang boleh atau yang tidak
_ boleh.aﬁau apa yang dapat-dllakukan dan yang tidak dapat
L_dilékukan Karena memang globalisasi ini tidak lagi menge
nal batas batas na31onal suatu negara. Jadi perlu adanya
tata_hukum ini supaya ada batas-batas di dalam hal berne-
gara dan bermasyarakat sehingga pembangunan yang dicita -
citakan akhirnya berhasil mencapai sasarannya.

~Tata hukum ini tidak hanya dibutuhkan dan ditem-
patkan dalam masyarékat secara umum saja tetapi juag di -
lihat kebutuhan bagi perlindungan anak dan remaja. Seper-
ti kita ketahui bahwa remaja dan anak adalah bagian dari-
pada masyarakat kita danterutama di masa sekarang tampak-

nya masalah remaja ini, khususnya di daerah perkotaan te-

lah berkembang sedemikian rupa dengan aneka tantangan dan
problemanya yang kian kompleks. Hal ini berkembang sei~
ring dengan perkembangan dan perubahan dalam berbagai sek

tor kehidupan yang terjadi di masyarakat pada masa pemba-

écara 1angsung maupun tldak 1angsung,fﬁf ﬁ
. guga“hérus 51ap meﬁghadapl segala pengaruh yang membanjl—_"f[;'

:egara klta Yang dlaklbatkan oleh gelombang 1n1; khu ~.”"'""




' Q::fﬁguﬁaﬁFSéat ini Tak pelak lagl, kehldupan_"remaja yang
"? ]':da1am proses mencar1 dlrlpun terkena dampaknya Mésalah

'ffdan problem barupun akhlrnya bermunculanj'ﬁk Permukaan_“f”fm

Vyang'menuntut pemecahan dan penyelesalannya

" 'terJad1 dalam suatu negara mempunyal pengaruh yang sangat

Z'luas, bukan saja Pemerlntah dan . masyarakat secara umum me
_'ngalaml tetapl Juga anak dan remaja yang merupakan peme -
'ran utama di amsa yapg akan datang, dan hal ini harus di-

-ﬁeréiapkan secaré Sungguh-sungguh dan menyeluruh dalam

'setiap aspek kehidupénnya sehingga akhirnya dapat dihasil
_kan genera51 muda yang tangguh dan tidak mudah diombang -
ambingkan.oleh berbagai pengaruh yang berkembang dalam
.masyarakat.

Dalam arus globalisasi ini, negara yang tidak
dapat meng1kut1 proses yang sedang berlangsung dengan ce-
pat ini dan tidak mengenal batas-~batas nasional suatu ne-
gara tersebut akan tertinggal jauh. Dan hal ini lebih da-
lam akibatnya bagi individual dalam kehidupan bermasyara-
kat bahkan dapat mengakibatkan individu itu akan terting-

gal dalam kehidupan masyarakat yang akhirnya dapat meng -

Dapat klta 11hat bahwa perubahan perubahan yang

akibatkan perasaan rendah diri dan frustasi karena keti -
dak mampuannya itu dalam mengikuti zaman ini. Dan remaja
yang sedang mengalami masa transisi dan dalam proses pen-

carian diri inilah yang paling mudah terpengaruh dan meng




';ngan perkembangan zaman dan keadaan masayarakat.

 '131n 1tu Juga perlu adanya usaha penanggulangan

Oleh karen'fxtu klta per1 fs1ap menghadapl tan *i

_ alah_sétu Jalan:keluarnya”adalah dengan memper51apkan huf  .
'zif;kum yang tegas dan flek51bel dalam menghadapl setlap per—"':”

'”1;fﬂbahan, salah satunya adalah hukum pldana yang bukan saja-f?u

Karena

3; hukum pldana juga dlbuat untuk mencegah terjadlnya keja -
"ghatan atau pelanggaran dengan adanya sank31 pldana yang

' _merupakan upaya penanggulangan secara preventlf, yang se~

secara

: repres1f dan hal 1n1 berlaku bukan saja bagi orang dewasa

_;tetapl juga bagl anak dan remaJa

Mellhat alasan di atas maka dar1 judul skripsi

'-':1n1 mengenalf perkembangan Kenakalan Remaja Dalam Era

Globalisasi" akan dlcar1 apakah ada pengaruhnya secara

langsung daripada globalisasi ini terhadap remaja dan u -

_paya-upaya apakah yang sebaiknya dilakukan dalam penang -

gulangannya jika itu bersifat buruk atau negatif maupun

Jjika pengaruh itu bersifat positif, hal-hal apa sajakah
yang perlu dilakukan. Dalam hal ini, kita akan lebih ba -

nyak menyoroti dalam idang hukum pidana, khususnya  bagi

kaum remaja.




Dlharapkan melalul permasalahan dz bawah 1n1,

. Tﬂk1ta akan 1eb1h daapt secara mengert1 secara Speslflk me-.  Lﬂf“

=ngert1 pembahasan”

5. Pokok Permesalahan |
o Proses perubaban 3051al yang tengah berlangsung,
'ftdl 1ndone51a, dltambah pula dengan adanya proses globallw
:sa31 menanda1 pula perkembangan kota- kota dengan komplek_
:51tas fungsmnya yang tldak 1ag1 hanya mempunyal fungsi
'admlnlstratlf dan komers1al, melalnkan juga tumbuh seba -
ﬂgal.lnterak31 sos;al yang mempengaruhl sistem milai dan
  per1laku warga masyarakat | |
_Dalam.keadaan 1tu kota sebagai tempat berseminya
ﬂnsﬁr—unéur sistem budaya "modern” juga sarat oleh pelba~
gai.simbol_modernitas beserta segenap aspek keyakinan dan
: keiqmpok_sogial diziugr_wilayah—wilayah administratifnya.
| . Perubahaﬁ;pérubahan politik, ekonomi dar sosial,
serta perubahan-perubahan nilai-nilai dan pranata-pranata
sosial yang menyertainya telah melahirkan sejumlah masa -
lah yang menyangkut pelbagai ketidak-harmonisan, ketidak-

seimbangan dan ketidakmerataan yang dapat merupakan fak -

embahasannya'pada bab bab berlkautnya, S

tor-faktor sosio~struktural, faktor interaksi dan faktor
pencetus munculnya jenis-jenis perilaku menyimpang vang
meliputi kejahatan maupun delinguency.

keseluruhan dampak perubahan itu sudah tentu me-




'hyentuh pula aspek aspek kehldupan remaja': kota_.sebagéi .

'fsuatu golongan masyarakat yang berjumlah besar j dalam_;fﬂ"

'eberapa pokok perm nlahan yang antala 1a1n¥} -

 f1nformas1 terhadap remaga dan kenaka1an yang dllakukan

-  hya, serta upaya upaya apakah yang dapat' dllakukan un... .
”ffituk menanggulanglnya, . '

2. Upaya upaya apakah yang seharusnya dilakukan untuk men

"cegah-dan memperba1k1 pengaruh itu maupun.  kenakalan
;yang terjadl aklbat era 1nforma31/med1a komunlka31 ma-

 sa dan globallsa31 1ptek

Darl beberapa pokok permasalahan yang kita lihat

~di atas akan dapat kita lihat pembahasannya dalam bab-bab

berikutnya.

C.-Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini selain sebagai
salah satu syarat untuk memenuhi gelar kKesarjanaan, (stra
ta 1), juga untuk dapat mengetahui sejauh mana pengaruh e-

ra informasi dan globalisasi, khususnya bidang ilmu pe -

ngetahuan dan gaya hidup/budaya terhadap kenakaalan rema-
ja dan upaya pengendaliannya terhadap kenakalan remaja.
Sedangkan kegunaan daripada penulisan ini adalah

unuk menambah atau memperluas cakrawala penanganan di bi-

kepe;dudukan dlLﬁerkotaan dan dalam.kqnteks l"j f ?W

'g;Bégalmana”pengaruh erafgloba113351 dan khususnya {é?a. i




1 asalahanfdlllapangan

D Metode Penelltlan__J__f_m

‘Dalam Suatu penullsan :lelah agar REbenarannya

L  ta fakta yang Objektlf 01eh karena 1tu dalam penyusunan

::*skr1p31 1n1 metode yang dlpakal adalah metode "llbrary Re- - -

-search atau Penelltlan Kepustakaan dan dltungang oleh
”:"Fleld Research atau Penelltlan Lapangan karena  ‘kedua
* metode 1n1 menglsl éatu sama lalnnya dan karena kedua-dua
- hya.mempunyal tujuan yang sama, yaitu mencari bahan-bahan

'fsebanyak mungkln dengan kebenarannya.

Adapun field research ditempuh dengan cara penu -

.aulls berusaha ‘dengan cermat mengamati kenyataan- kenyataan

Jyang ada dan dengan teknlk wawancara kepada berbagai pi -

hak samb11 mengadakan pencatatan seperlunya secara siste -
matis atas fenomema yang ditemukan sehingga kenyataan-ke -

- nyataan yang ada dalam praktek semaksimal mungkin dapat

diperoleh.

;Jdang 1lmu pengetahuan hukum, khususnya dl bldang hukum p1*  fﬂ

fdanahdan seﬁagal sumbangan plklran bag1 para prakt181 hu_&L ,;

Untuk mempercleh bahan-bahan pengetahuan yang e -
rat hubungannya dengan masalah yang diteliti, penulis ber-
uasaha pula mencari data dari literatur dan membaca berba-

gal literatur yang terdapat di dalam perpustakaan untuk
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fﬁenyusun penulisan yang lebih baik atau yang lebih sempur

~na daripada skripsi ini.

: T:E. Ruaﬁg Llngkup Peﬁullsan dan Slstematlka Penullsan
e Dalam penulzsanskr1p81 ini d1batasm dalam memba-
_ has_Qermasalahan—permasalahan sebagai berikut :
”_;a;;Pemébah@san_masélaﬁ_Eenakalan remaja |
.b.:?émbahasaﬁ masalah era globalisasi dan era informasi
c. Péngaruh era informasi dan globalisasi iptek terhadap
-kénakalan remaja.

Salah satu syarat lain dalam penulisan ilmiah
yéng baik harus disajikan secara sistematis sehingga de-
ngan mudah diketahui isi tulisan. Maka di bawah ini dike-

mukakan sistematis daripada penulisan skripsi ini sebagai

berikut :

Bab I : Pendahuluan
Dalam bab ini akan dipaparkan hal-hal me -
ngenai dasar pemikiran bagi penulis dan me
rupakan gambaran umum yang meliputi
Latar belakang atau alasan pemilihan judul

pokok permasalahan, tujuan penulisan dan k=

gunaannya, ruang lingkup penelitian dan
sistematika penulisan ynag sebelumnya di-
paprkan mengenai metode penelitian vang di

gunakan.

i

?%g?ﬁ%?&&%%ﬁ g
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: Tinjauan kepustakaan mengenal kenakalan re

- maja, yang meliputi anatara lain

- Pengertian tentang remaja, dalam penger-
tian ini akan dibahas mengenal remaja
dan definisinya menurut undang - undang
dan sudut pandang ilmu lainnya, serta ba
tasan umur remaja i1tu sendiri

- Pengertian tentang kenakalan remaja yang
dipandang dari berbagai definisi oleh
para sarjana dan secara yuridis

- Selanjutnya akan dibahas faktor = faktor
apa saja vang mempengaruhi kenmakalan
remaja itu

Merupakan tinjauan kepustakaan dan hasil

pengamatan melalui literatur dan media la-

innya mengenai globalisasi secara umum dan
era informasi yang meliputi hal-hal vyang
menjadi kecenderungan perkembangan dunia
saat ini khususnya mengenai perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang mem -

pengaruhi banyak bidang lainnya, dan juga

Bab

v

pengaruh era informasi terhadap suatu ne -
gara, khususnya bagi remaja dan akibat-a -
kibat yang ditimbulkannya terhadap remaja

Bab ini berisi tentang pengaruh daripada




Bab

g globallséél secaré khusus terhadap remaja
 :dengan dldasarl ha31l pengumpulan  .angket
".darl pendapat masyarakat secara umum- ;dgn_f_ f
'f  pendapat seorang sarjana hukum mengenél keu_f';J"'
acenderungan yang terjad1 terhadap remaja a;
klbat globallsa51 gaya h1dup/budaya mela -
.1u1 iptek dan informasi, serta upaya-upaya

_pénanggulangannya pada masa itu baik dari

segi preventif maupun represif

Merupakan bab terakhir yang memuat kesim -
pulan daripada seluruh penulisan skripsi i-
ni serta saran-saran yang dapat menjadi ma-

sukan kita bersama.




BAB II
© KENAKALAN REMAJA

1. engertien remaja
o : 'Seringkali dengan gampang orang mendefinisikan
remaja sebagai periode transisi antara masa anak-anak ke
.masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau jika se-
seorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah
diatur, mudah trangsang dan sebagainya.
 Oleh masyrakat maupun orang-orang dewasa, rema-

ja seringkali dianggap sebagai golongan masyarakat yang
agak "aneh", oleh karena menganut kaidah-kaidah dan ni -
lai-nilai yang dianggap bebeda (atau kadang-kdang diang-
gap bertentangan) dengan kaidah-kaidah dan nilai - nilai
yang dianut oleh ornag dewasa, terutama orang tuanya.

Ada beberapa definisi yang akan diuraikan di si-
ni, yang antara lain
a) remaja menurut hukum

Di Indonesia sendiri, konsep "remaja" tidaklah

dikenal dalam undang-undang yang berlaku. Hukum Indonesia

hanya mengenal anak-anak dan dewasa, walaupun batasan
yang diberikan itu bermacam-macam.
Hukum perdata misalnya, memberikan batas umur -

nya 21 tahun (atau kurang‘dari itu asalkan sudah menikah)

16
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*u untuk menyatakan kedewasaan seseorang Dl bawah u31a ter-
 fsebut masxh dlbutuhkan wali (orang tua) untuk melakukan
"“:5L;t1ndakan hukum perdata (mlsalnya-' mendlrlkan perusahaan

"fiatau membuat perjanjlan dl hadapan pejabat bukum)

D1 plhak laln, hukum pldana memberl batasan  18
'_tahun sebagal dewasa (atau kurnag dari itu tetapi sudah
menlkah)j_gngkmapak yang kupang dari 18 tahun usianya ma-
éihuhenjadi tanggungijawab orang tuvanya kalau ia melang-
:g;r ﬁukuﬁ.(hisalnya méncuri), tetapi itupun belum dise-
bui.kejéhatan (kriminal) melainkan hanya disebut "kena-
 ka1ahf.-Ka1au ternyaté-kenakalan itu sudah membahayakan
mésjﬁakat dan patut dijatuhi hukuman oleh negara, dan o-
rang tuanya tidak mampu mendidik anak itu lebih lanjut,
maké énak itu akan menjadi tanggungjawab negara dan dima-
sukkan ke dalam lembaga Permasyarakatan khusus anak-anak
(di bawah Depaetemen Kehakiman) atau dimasukkan ke lemba~-
ga-lembaga rehabilitasi lainnya seperti Parmadi Siwy (di
bawah  Kepolisian Daerah Metropolitan Jakarta Raya).
Beberapa undng-undang lain juga tidak mengenal
istilah "remaja". Undng-undng Kesejahteraan Anak (UU Nod/

1979) pasal 1 ayat 2 Bab I tentang Ketentuan UMum misal -

nya, mengaanggap semua orang di bawah usia 21 tahun dan
belum menikah adalah anak-anak dan karenanya berhak men -
dapat perlakuan dan kemudahan-kemudahan vang diperuntuk -

kan bagi anak (misalnya pendidikan, perlindungan dari o -




:” ”{;;r¢8g tua dén lazn laln)

Dalam Undang - undang Lalu Llntas; Nomor 3. ta-

Surat_ 'dl kendaraaﬁ

_qbobotydl bawah:Q'ton),
-daraan roda 4 dl atas 2 ton) dan 16 -tahun untuk SIM»C

"f(kendaraan roda 2) Undang undang ini tldak hengecuali -

~kan mereka yang sudah menlkah di bawah ysia tersebut se-
.fbagal belum cukug umur, atau belum dewasa.
| L | Dalam hubungan dengan hukum ini, nampaknya hanya
._undang undang perkawmnan saja yang mengenal konsep "re-
' méf. walaupun secara tldak terbuka 6513 minimal  untuk
:sﬁétu perkaw1nan menurut undang undang tersebut adalah
16 tahun untuk wanltd dan 19 tahun untuk pria (pasal 7
'UU No._1/1974 tentang Perkawinan). Nampaklah di sini bah-
S wa walaupun undang undang tldak menganggap mereka  yang
d1 atas usia 16 tahun (untuk wanita) atau 19 tahun untuk
pria sebagal bukan anak-anak lagi tetapi mereka juga ber
lum dapat dianggap dewasa penuh, sehingga masih diperlu
kan izin orang tua untuk mengawinkan mereka. karena wak

tu antara usia 16/19 tahun sampai 21 tahun inilah dapat

}1965 ;yang menetapkan. batas' u51a_18 tahun untuk SIM— -

ﬁbiroéa.empat yang ber-;“

;21 tahun'untuk SIM Bl;ké atas (ken-';;it"

disejajarkan dengan pengertian-pengertian "Remaja" dalam

ilmu~ilmu sosial lainnya.
RKalau kita melihat dari berbagai pandangan <hu-

kum yang ada di Indonesia, maka saat ini secara khusus




1@1“'“”"'

- Kkita skan melihat dari pandangan Kitab Undang-undang Hu-

”ikﬁm”Pidaha_méﬁgenéigéﬁak_di;bawahiumUrf,_.;*'-

 Tidak dapat dipungkiri di dalam ma

- wabkan secara hukum positif melalui proses persidangan -
"'Vﬁ ﬁya;dijpeﬁgé&ilan:fﬁéiém:prqsés'iﬁi tugéS:Seofnang hakim

-~ ‘menjadi sangat mulia dan manusiawi; hakim di dalam meng-

;Ha&éﬁi_pérbuaﬁah_éﬁék di bawah uéia_intahun ialah : me-

ﬁyé;iaiki deﬁgan teliti apakah anak”tersebut sudah mampu

'f_fmémbgaa;ﬁedakan_éﬁap bé1um.

;jh:T.Berkaitan]deﬁgan'perbﬁatan joahatéﬁ dan pelang
Tgaraﬁ-yang dilakﬁkaﬁ_dleh anak di bawah usia 16 tahun Ki
:ﬁab_Uﬁdang-uﬁdéﬁg:ﬁukum_Pidana KUHP) Indonesia mengatur-
-ﬁya daiam pasal 43 KUHP sebagai berikut

"Dalam hal penuntutan pidana terhadap orang yang be
lum dewasa ‘karena melakukan suatu perbuatan sebelum
“umur 16 ‘tahun, hakim dapat menentukan; memerintah -

kan supaya yang bersalah dikembalikan kepada orang-

tuanya atau wali atau pemeliharanya tanpa pidana a-

‘tau memrintahkan yang bersalah diserahkan kepada pe

merintah tanpa pidana apapun. Jika perbuatan meru -

pakan kejahatan atau salah satu pelanggaran berdasr

kan pasal-pagsal : 489, 490, 492, 496, 497, 503, 505
- 514, 517, 519, 526, 531, 532, 536 dan 540, serta be

lum lewat dua tahun sejak dinyatakan bersalah kare-

syarakat, se~ .

ing terjadi anak di bawah usia 16 tahun melakukan keja-

haten dan pelanggaren, sehingaa harus mempervanggungla -

na.melakikan. kejashatan.-atay pelanggaran—tersebut-di

atas, dan putusannya menjadi tetap, atau menjatuh -
kan pidana pada yang bersalah. 1)

Pasal 45 KUHP di atas dapat dipandang sebagai pasal yang
memuat beberapa ketentuan yuridis mengenai anak di bawah

usia 16 tahun yang telah melakukan perbuatan pidana. 2)




R Jlkaﬁk‘ta%kajl leblh JaUh 1ag1, maka pasal 455 3 

_KUHP memuat Juga 'etentuanmpenuntutan bagl_re51d1v1s. di ?

: .tetaéi_'_;

Kalau tadl klta 11hat pandangan KUHP mengenal

.u?batasan belum cukup umur atau belum dewasa 1tu 81apa dl?'"

':7_;iandang dar1 seg1 Kltab Undang undang Hukum Pldana Indo~

'” _;nes1a, khususnya pasal 451n1 dan dar1 segl penuntutannja

5 ;:maka selanjutnya klta akan mellhat pengertlan pengertlan
. remaga o : Pt _ |

"f:;b,tﬁﬁmaja.dlfihjaulaéfi.sugﬁt'éetkéﬁﬁéﬁgéh fiéik

o  L .i Dalam 1lmu kedokteran dan 11mu ilmu lain yang

':terkalt (sepertl ﬁlologl, dan 1lmu faal) ‘remaja diketa -

fhu1 sebagl tahap perkembangan flSlk untuk mencapai kema-

'-_.tangan._Secara anatomls berartl alat alat kelamin manu -

'”L31a khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh
'bentuk yang sempurna dan secara faali alat-alat kelamin
tersebut sudah berfungsi secara sempurna.

| ..Sebagai.makhluk yang lambat perkembangannya, ma

sa pematangan fisik ini berjalan lebih kurang 2 tahun

" 1) Tim Penerjemah pembinaan Hukum Nasional, Departe-
men Kehakiman, KUHP, hal : 31

2) Drs.Sudarsono,S.H, Kenakalan Remaja, Jakrta, Ri -
neka Cipta, Maret 1990 hal 16-25.
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'-daﬁ biasanya dihitung mulai haid pertama pada wanita a -
f tau.$ejak lakirlaki_mengglami_m@mpi'basahnya (mengeluar ~

'Ifkéﬁ_aixmﬁaﬁi ?adé:wékPUQtiduﬁ) yéng.pertamat_Masa yang_Z

~ tahun ini dinamakan pubertas. (Inggris-puberty).

| ©) Batasan masa remaja menurut WHO

| Pada.taﬁﬁn 1974, WHO meﬁbérikan definisi tentang
:remajé yang.lgbih beréifat konseptual. Dalam definisi itu

dikemﬁkakan 3 kriteria pokok, yaitu biologik, psikologik,
dan.sosial ekonomi, sehingga secara langsung definisi

Htersebut berbunyi sebagai berikut

Remaja'adalah suatu masa di mana

-'i) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menun-

jukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia
mencapal kematangan seksual.

2) Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola i-
dentifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3) terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi
yang penuh kepada keadaan relatif Ilebih mandiri.

Pada tahuan~-tahun berikutnya, definisi makin berkembang

ke arah yang lebih kongkrit operasional. Ditinjau dari

bidang kegiatan WHO yaitu kesehatan, masalah yang teru -

tama dirasakan mendesak mengenai kesehatan remaja adalah

kehamilan terlalu awal. Berangkat dari masalah pokok ini

WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan u-

sia remaja. 3)
d) definisi sosial-psikologik
Melihat definisi konseptual vang diberikan oleh

WHO seperti yang telah disebutkan di atas, salah satu




:Vf€c1r1 remaja disamplng taqda tanda seksualnya adalah

'} Perkembangan p31kolog1k dan 1dent1f1k331 darl kanak kanak

enjadl dewasa

_ Men&eflnlélkan'remaja:untukmésyraakat Iﬁﬁbﬁééié
“;samé sulltnya dengan menetapkan deflnlSl rema]a secara u-
H;fffmum. Masalahnya adalah karena Indone51a terd1r1 darl berw
H fbaga1 macam quku, adat dan tlngkatan SOSlal ekonoml mau-
4 pun pendldlkan. KIta blsa men;umpal masyarakat golongan
’atas yang sangat aterdldlk dan menyerupa1 masyrakat di ne
':gara negara Barat dan kita blsa menjumpal masyarakat sema
:cam masyarakat dl-Samoa. Dengan perkataan laln tidak ada
{profll remaja di Indones1a yang seragam dan berlaku seca-

i'ra n331onal Walaupun demikian, sebagal pedoman umum kita
fdapgt menggunakan batasan usia 11-24 dan belum menikah.5)
': Da;i beﬁérgpa_pendapat di_gtas mengenai ukuran

'reméja, dlam hal ini saya menyetujui batasan remaja menu-

rut konsep daripada WHO, hal ini dikarenakan memang dalam
batasan umur 10 tahun rata-rata seseorang pertama kali me
ngalami perkembangan dengan tanda-tanda seksual sekunder

nya, seorang wanita mengalami haidnya pertama kali di ma-

sa usia 10 tahun, juga laki-laki, dan batasan 20 tahun ka

3) Pr.Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja,
Jakarta, Rajawali Pers, 1989, hal 1-14.
4) IBid

5) Ibid
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'.ffkolah tlngkat 1an3utan atas akan leblh cenderung memlllh“

f:kademl yang membutuhkan waktu 3 atau 2% tahun untuk menye
ilesalkan kullahnya, sehlngga pada usia 20 atau 21 tahun
" mereka telah bekerja dan mulal mengambll tanggungjawab o-
 rang tuanya atau bertanggungjawab bagi dlrlnya sendiri de
;:ﬁgép.memenuhl kebutuhan keluarganya atau dirinya sendiri.
Jadi pada saat ini, Kita tidak lagi dapat memakai batasan
.Qsiéféé-téhun‘sebagai remaja, karena pada usia tersebut
.telah:memulai karir dalam kehidupannya dengan bekerja dan
juga pada usia tersebut rata-rata telah menyelesaikan pen
didikannya di perguruan tinggi dan telah siap untuk mema-
suki dunia pekerjaan dan belajar .menjadi orang yang lebih

dewasa dan bertanggungijawab.

Z. Pengertian kenakalan

Masa remaja ini mempunyai keunikan tersendiri

dan hanya bisa dinikmati sekali dan pengaruhnya bagi masa

' Kﬂ  rena pada saaL 1n1, seseorang yang telah menyelesalkan se o

”fffbekerja darlpada melanjutkan ka tlngkat perguruan Llﬂggl, f-f'

T fbu1an atau 6 bulan dan kemudlan bekerja atau memasukl a -

depan remaja itu sendiri sangat ditentukan oleh bagaimana
keadaan dirinya dan sikapnya saat dia menjadi remaja. Ka-
rena dampak daripada kehidupan remajanya sangat berpenga-

ruh, baik secara positif maupun negatif.




_24..T_,_

:Sebenarﬁya,'halimeﬁgenai renaja daﬁISegala per -

o 'buatannya ini sudah dlatur seJak zaman sebelum Masehl,' e

"f_patnya dalam Kltab Perjanglan Lama, yang mengabakan,_fBer..f.m

' f_ :b1ar1ah hatlmu bersuka pada masa3 “"”

 tamu, .Q.f 6), Perkataan ini tidak hanya berhentl sampai
&i.éiﬁiJgéjéuka?gqupéﬁbuatan tersebut ada satu ganjaran,
dan ﬁugﬁmén vang diterimanya, yaitu dibawa ke pengadilan
'oleh.Ailah.
| - Jika kita melihat perkataan di atas dapat Kkita
1ihat_bahwa-setiap:perbuatan para remaja itu atau pemuda
itu juga dikendalikan oleh keinginan daripada si anmak itu
séndiri, dengan kata lain faktor intern si remaja.

Dalam kehidupannya, seseorang dikataakan sebagai
remaja dapat menentukan akan seperti apa dirinya di masa
yang akan datang, karena di masa ini seorang remaja yang
masih dalam taraf mencari identitas dirinya dan masih mu-
dah diombang-ambingkan atau terpengaruh keadaan di seki -
tarnya.

Dalam kaitan ini :Juvenile Delinquency', berar-

ti kenakalan remaja. Pengertian ini lebih memadai untuk

6) Pengkotbah 11:9, Alkitab Terjemahan Baru,1974
Lembaga Alkitab Indomesia.




E*byek dan kOﬂdlSl materlal aktlfltasnya

=_.Untuk leblh 3flasnya, seorang remaja dapat d1ka~ fﬁ'.

'7gtau pendapat dar1 beberapa sarjana secara umum 'mengenal S

- ::Juven11e Dellnquency, 1n1 antara 1a1n':
   ?~Seorang p315010g. Drs Blmo Walglto, merumuskan arti se-

. lengkapnya dari arti Juvenile Delinquency vyakni : Tiap
~ -perbuatan, jika perbuatan itu dilakukan oleh orang de-
‘wasa ‘maka perbuatan tersebut merupakan kejahatan, jadi
- merupakan perbuatan melawan hukum Jlka dilakukan oleh
- anak, khuqusnya remaja . o ' '
 ; Sedangkan Dr.Fuad Hasan, merumuskan definisi Delinquen-
- cyradaalah : perbuatan anti :sosial yang dilakukan oleh
- ~anak remaja yang bilamana dilakukan oleh orang dewasa
~dikualifikasikan sebagai tindak kejahatan. 7)

| Perumusan arti Juvenile.Delinquency oleh Dr.Fuad

1Ha$én dan Drs.Bimo Walgito nampak adanya pergeseran menge
l_ﬁai_kualitas subyek bergeser dari kualitas anak menjadi
.reméja/anak remaja. Bertitik tolak pada konsepsi dasar i-
nilah maka Juvenile Delinquency pada gilirannya mendapat
pengertian "Kenakalan Remaja'. Dalam pengertian yang le -

bih luas tentang kenakalan remaja ialah: perbuatan/keja -

hatan/pelanggaran yang dilakukan oleh anak/remaja bersi-

“f ;d1bakukan sebab leblh relevan dengan kond1s1 materlal su— f

*qwkepada kejahatan, klta dapat mellhat beberapa def1n151 a~f'*ﬁ7

fat melawan hukum, anti sosial, anti susila dan menyalahi

norma-norma agama. 8)

7) Ibid




"“”{fperbiatan—perbuatan anak remaga yang bertentangan dengan

,kaedah_kaedah hukum tértu11s 

aupun perundangan“ 5fw' 

'7ftu ber31fat antl sosxal perbuatan yang menlmbulkan kere—_f ﬁf

'fsahan masyarakat pada umumnya, akan tetapl tldak :'texgg—

ﬁ_i 10ng dellk pldan umum maupun pldana khusus. Adapula ‘per-
t.ibuatan anak remaga yang ber31fat antl su51la yaknl dur -

 ~ haka terhadap orang tuanya, sesama saudaranya sallng ber-

":musuhan._Dl samplng 1tu dapat dlkatakan kenakalan remaga,

 i 31ka perbuatan tersebut bertentangan dengan norma~-norma a-

-gama yang dlanutnya,.mlsalnya, remaja muslim berpuasa se-
 :harusnya itu mereka lakukan tetap1 tidak mereka lakukan,
'  padahal sudah tamsys, bahkan akll baligh, remaja kristen/

;katollk tldak melakukan 1badah yang seharusnya mereka la-
.kukan ‘Demikian pula dengan remaja-remaja lain agama.
| Secara global delinquent yang dilakukan oleh a-
nak remaja dapat berupa : delinquent scsiologis dan delin
quent individual; pembagian ini berdasarkan sikap dan co-

rak perbuatan. Dapat dipandang sebagai delinquent sosio -

f Paham kenakalan remaja dalam art1 luas mellputl ff;{,
balk yanggterdapat dalam K1 ﬁ

ﬁdl_luar KUHP Dap_t pula terjadl perbuétan anak remaja i-

logis apabila anak memusuhi seluruh konteks kemasyarakat-

an kecuali konteks masyarakatnya sendiri.

8) Ibid e
) | spupusTARAAN

Popnufgan TrHBEE OB %%,{}Uﬁ%sﬁ?&i
% }&ﬁbﬁﬁ?ﬁi&.

Y.
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Dalam kondlsl tersebut kebanyakan anak tldak ber

f fsa1ah blla meruglkan orang laln, asal bukan darl kelompok__g

fﬂﬁl;nya sendlrl, atau merasa tldak berdosa walau mencurl hak

'7 ? r1ta keruglan Sedangkan dalam dellnquent 1nd1v1dua1_ é -

anak tersebut memusuhl ablk tetangganya, kawan dalam seko~
'   1ahnya atau sanak saudara bahkan termasuk kedua orang tua

 nya sendlrl Blasanya hubungan dengan orang tuanya makin

:_memburuk Justru karena bertambahnya usia. Pada garis be -

-sarnya dari kedua bentuk dellnquent tersebut ternyata de-

'11nquent 3031010g151ah yang serlng melakukan pelanggaran

_ dalam masyarakat Hal ini bukan berartl dellnquent indivi
'dual sama sekali tidak menimbulkan keresahan di dalam ma-
Sya&akat.

Agar dapat memberikan penilaian apakah suatu per
buatan_térmasuk delinquent atau tidak, maka hendaklah di-
pefﬁatikan faktor hukum pidana yang berlaku bagi hukum po
sitif serta faktor lingkungan yang menjadi ajang kehidup-
an anak remaja.

a. Pertama~tama, hukum pidanalah yang merumuskan bahwa su

atu perbuatan merupakan pelanggaran dan kejahatan. Ji-

ka penilaian delinquent berdasarkan faktor pidana,maka

konsekwensinya di setiap negara akan berbeda penilaian-
nya.

b. Penilaian kedua dalam menentukan delinquent adalah nor

ma atau kaidah-kaidah yang hidup dan bertumbuh dalam

f:mllik orang laln, asal bukan keleomPOkHYa SEﬂdlrl mende —.fT R
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nmasyarakat; Délam_penilaiéhfkédpa akan terjadi perbe -
e daén beﬁilaian:antafa'maSyrakat yang Satu dengan  yang

.;flalnnya ..Mlsalnya saja antara masyarakat desa dengan

 'i 'l1k1 norma kemasyarakatan yang hldup dan bertumbuh agak
  berbeda antara desa dan kota.9)
Dalam kaltan ini pembatasan Anglo Saxon dapét diterima ;
bahwa ;"-: |
'1}.Juvéﬁile delinquency berarti perbuatan dan tingkah la-
.ku.yéng merupakan perbuatan perkosaan terhadap kesusi-
;?laanryang dilakukan oleh.para-juvenile delinquent.
fZ) Juvéﬁiie delinquency itu adalah offenders yang terdiri
._défi anak (berumur di bawah 21 tahun=pubertas), vyang
termasuk yuridiksi pengadilan anak/jévenile court.

. Selain pengertian di 'atas, kita dapat melihat be
berapa pendapat dari beberapa sarjana hukum positif di ne
géra-negara Barat dan Indonesia, antara lain

Di dalam ensiklopedi of criminology yang disusun
oleh Fernonm C.Barmham dan Samuels B.Kurtash tidak terda -
pat pembatasan daripada delinquency, dan hanya menegaskan

bahwa uraian istilah itu semata-mata "Legal Science Con -

cept” dan bukan "Not a social science concept". 10)

9) Ibid, hal 15-16

'ﬂfffmasyarakat perkotaan Kedua masyarakat tersebut mem1 — 'f?f




- Apabuila demikian halnya maka dengan sendirinya, bentuk -

'H_} Eéﬁtﬁkfﬁé#buatah itQ,fnnsg?%ﬂnsﬁr yaﬁg.dimi;ikiﬁyaladalah

| rumusannya mengatakan sebagai berikut :
;.[?ThefdeliﬁQﬁehtfis bne_wﬁp incorrigoble; ungoVerna -
_'Tbla;*or=habitually-disobidient, and beyond ‘the con -
_trol his parents guardian, or other lawfull authori-
-ty Yor" without just cause and without the concent
~his parent guardiant, or ‘other custodian, deserts his
home ‘or place abode™. : :
'NeQ.Jéfgéy Statute 1ebih_terperinci memberikan perumusén
sebagi berikut : -
“Juvenile delinquency is hereby defined as the com -
mision by a child under eighteen yea-s age of any

"fact”which committed by a person of age 18 years old
or over would constitute. 11)

Selain contoh di atas, kita juga akan melihat bebrapa de
finisi dafi beberapa sarjana hukum positif, baik dari lu-
a;-nég@ri maupun dari dalam negeri Indonesia. Untuk itu
Paul W.Tappen memberikan perumusan lengkap tentang "Juve-
nile Delinquency" sebagai berikut :

"The Juvenile delinquent is a person who has been a

ajudicated asa such by a court of proper juridiction

at any rate, from masses of children who are not de
linquent".

The Penal Law of The State of New York di dalen

Mengenal perbuatan deIinquent senditi dikatakan selanjut

nya oleh Paul W.Tappen sebagai berikut

"Delinquney is any act course of conduct, or situa -
tion which be brought befire a court and adjudicated
wheter in fact it comes to be treated there or by so
meé resourse or indeed remains untreated". 12)
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Sedangkan maud A. Merril merumuskan sebagai berikut :
"A child is clas~ified as a delinquent when hlS anti
social tendenc1es appear 'to. be so grave that he be -
come or ought to become the subject of official ac -
“tion'. (Seorang anak dlgolongkan delinkwen apabila
fﬂtampak adanya- kecenderungan kecenderungan ‘anti sosi-
~al 'yang demikian memuncaknya.sehingga yang: berwajib.

_g*terpaksa ‘atau ‘hendak mengambil tindakan terhadapnya,
' dalam erti menahannya .atau mengas;ngkannya) 13)

Slfat hakiki dari perbuatan "Delinquency" ini ialah, bila
..perbuatan itu dilakukan oleh orang dewasa, maka ini dina-
maan kejahatan atau pelanggaran. Akan.tetapi jika perbuat
an itu dilakukan oleh anak-anak maka ini dinamakan ''Delin
quency' atau "Kenakalan". 14)

Péql Moedikdo Moeliomo berpendapat bahwa, "Juvenile Delin
quency“ dirumuskan dalam undang-undang tanpa suatu pene -
litian moral, untuk menandaskan anak-anak mana (pelanggar
an hukum pidana, atau norma sosial dan anak terlantar)
berhak wajib diberi bantuan khusus oleh masyarakat, dalam
hal ini melalui Pemerintah. 14)

Fuad hasan, dalam hal ini mengemukakan pendapatnya
antara lain mengatakan sebagai berikut

"Bahwa walaupun keseragaman definisi sukar dicapai
namun kiranya lebih dapat lebih dipertahankan peru -
musan- perumusan yang berkisar thema dalam artinya
vang terbatas ini sebagal berikut : '"Delinquency a -
dalah perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak

atau remaja yang bilamana dilakukan oleh orang dewa-

11) Ibid
12) Ibid
13) Ibid
14) Ibid




VTﬁﬁhg'Tjié;ﬁié;s;H; hékim khuéusléédatpengadilan

- punyai suatu definisi yang tetap. Definisi ini tergan
'tungfdari'éUdutfmana'kita.memandang'prqblema ini. Se-
orang sosiolog akan memberi definisi yang berlainan
~dengan seorang sarjana hukum. Juga undang-undang di
~berbagai negara mempunyai ketentuan yang berlainan,
-apakah yang disebut suatu, "Juvenile Delinquent”...a

~ Jjuvenile delinquent adalah seorang anak yang melaku-
~kan suatu kejahatan (non adult offender). 16)

R.Kusumanto Setyonegoro, berpendapat

"Delinquency adalah tingkah laku individu yang ber-
tentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang

.dianggap sebagal akseptabel dan baik, oleh suatu ling

kungan masyarakat yang berkebudayaan tertentu. Apabi-
la individu itu masih anak-anak maka sering tingkah
~laku serupa itu disebut dengan tingkah laku sukar
atau nakal (behaviour problem); jika ia berusia ado-
lescent atau pre-adolescent maka tingkah laku ia se-
ring disebut psikopatik (psychopatic behaviour) dan
jika terang-terangan melawan hukum disebut kriminal,
(criminal behaviour). 17)

Dari pengertian yang diberikan oleh Setyonegoro dapat kita
lihat bahwa ia membagi tiga golongan umur dalam suatu per-
buatan yang bertentangan dengan kebudayaan masyarakat se-
kitarnya dan hukum yang berlaku di daerahnya atau negara -

nya. la membagi dalam golongan anak-anak; remaja dan dewa-

sa dikvalifikasikan sebagai tindak kejahatan".15)
Tegeri istimewa di Jakarta untuk perkara-perkara amak-ansk

 "Apaksh arti "A Juvenile Delimquent". Kita ridak mem-

15) Ibid
16) Ibid
17) 1Ibid




.  ﬁg:bé;ér£i}r§¢aj?;fm?k$abéfbuatéﬁﬁyé sﬁéah”menjurué  pad§

 [ aﬁﬁYéﬁteiSé5uFjmenér?ﬁgkan;sertafmémpérinCi bebeFapa per-

'& ;§§;£35'fa£é d§pé£faiéésukkén_ké'ééiém péhggftian "kenakal

"éﬁﬁ;f?eibﬁéﬁéﬁ-@eﬁﬁgéﬁan.tersébug.adalah merupkan penger-
 £1§§ umﬁm, &én_dépéé pula terajdi péda anak-anak. 19)

' ':{Teém:proyek fJuvenile Delinquency" Fakultas Hu -

.kpm_?adjajérgn merumuskan sgbaggi'berikut_:

| 'T'-ﬁbelinéuéncy.édalaﬁ sﬁatu.tinaakaﬁ atau perbuatan ya

-ng dilakukan oleh seorang anak yang dianggap berten-

 tangan dengan ketentuan-ketentuan hukum yvang berlaku

di suatu negara dan yang oleh masyarakat itu sendiri

- dirasakan serta ditafsirkan sebagai perbuatan yang
‘tercela. ZQ)

:Jadi unsur-unsur delingquency itu adalah

:1{ Adanya suatu tindakan/perbuatan. Yang dimaksudkan da -
ngan-hal ini adalah tindakan/perbuatan seseorang yang
dalam istilah asingnya adaalh "gedraging" (kata ini lebih

luas pengertiannya daripada istilah "handeling", oleh ka-

gg hET L
 T5§é; ﬂéﬁ déiém_ﬁingkatan;pre—ado1éScéﬁt.étéu_adoleséentfya4 .Zf.

Pengertian kenakalan (dalam arti baldigneid) di-

 singgung pula dalam pasal 489 KUHP P-sitif. 18) Penjelas-

18) Ibid

19) Kitab Undang-undang Hukum Pidana, terjemahan
Prof.Moelyatno,S.H, Cetakan XITLI/1987, hal 208

20) Romli Atmasasmita,S.H.,LL.M. op c¢it., hal 23
21) Ibid




}Tﬂ4¥£ena mencakup pengertian kelakuan p351f dan kejadlan ke -

i jéjadlan yang dltlmbulkan olehnya) Jad1 dengan kata-_ laln_" "'

::;Bertentaﬁgan dengan hukum/wederreehtell3ke Dalam hal
'flnl bertentangan dengan hukum tertulls maupun dengan hu -

:kum tldak tertulls, sehlngga 81fat melawan hukum yang ma-

i. iter1a1, yang balk oleh doktrin maupun oleh 11mu hukum la=-

'1nnya dlanut bahwa tlap tlap perbuatan yang dilarang itu

_ sudah sewagarnya harus bers;fat melawan hukum. Oleh kare-

 fna adalah Janggal sekall untuk melarang perbauatan ° yang

ftldak dlpandang kellru dan yang patut dilakukan. Maksud

'adanya tata hukum ialah, supaya orang berbuat sesuai de-

‘ngan apa 'yang sudah dipandang baik dan selayaknya.

3 Dirésakan serta ditafsirkan oieh masyarakat sebagai

=perbuatan yang tercela. Mengenai hal ini ada dua macam,

yaitu :: .

a) Perbuatan yang dirasakan tercela berhubung menurut pen
dapat masyarakat merusak sendi-sendi dam tata - tata
yang bangkit di dalm masyarakat sendiri dan dengan sen

dirinya menghambat terwujudnya/pembinaan  suatu tata

yang baik di dlam masyarakat.
b) Perbuatan ditafsirkan tercela/keliru berhubung dengan
segala sesuatu penafsiran mengenai baik buruknya tin -

dakan seseorang adalah mengikuti penilaian masyarakat

waktu itu.

.'dapat dlSlngkat bahwa perbuaian_adalah kelakuan dltambah.  ff:




Norma norma hukum yang serlng dllanggar oleh anak   ;

*' rema3a pada umumnya pasal pasal tentang ;

{ ;(1) Kejahatan_kejahatan kekerasan

’fﬂ(5) _eigaﬁiayaan..
|  ﬂ(2)”?é§§;r1an
| ::(a) Pencutlan blasa
' (b) Pencurlan dengan pemberafan_
 (3) Penggelapan
 (4) Pen;puan.
',(S)ZPehéfasan
 (§)£Célandaﬁgan
(7) Anak sipil
 (8)_Rémaj§ dan Narkotika. 21)

Jadi kita lihat perbuatan-perbuatan apa yang mung
kin dllakukan atau akan dilakukan para remaja di saat ini,
maka bukanlah tidak mungkin ada tindakan-tindakan lain yang
akan dilakukan di masa yang akan datang, melihat kemajuan
teknologi yang semakin canggih maka bukan tidak mungkin ji

ka perbuatan tersebut akan semakin canggih modus operandi-

nya. Tidak disangkal bahwa remaja sekarang mempunyai ba-

nyak kelebihan karena banyaknya sarana untuk mengembangkan
bakatnya dan dirxinya sendiri, yang bukan saja berakibat
pesitif dan memberikan pengaruh yang baik, tetapi juga da-
pat memberikan pengaruh negatif. Hal ini tidak mengheran-

kan karena kita dapat belajar banyak hal yang dilakukan o-




" 35

léh remaja—remaja lainnya di befbagai negara di _.belahan

"buml lalnnya

Ketlka batasan negara tldak menjadl jelas ”llagi___ 

'* j karena perkembangan teknologl dan 1lmu pengetahuannya yang

'”- semak1n ma;u, maka apa yang dllakukan oleh remaja di laln

'  negara akan langsung dapat ditiru dan dilihat secara lang

sung oleh para remaja atau anak-anak di negara kita tanpa
. diséieksi terlebih dahulu, manakah yang baik, yang sesuai
aengan kepribadiannya sebagai bangsa Indonesia yang mempu
nyaiciri khusus yang tersendiri dalam kebudayaannya. Ka -
rena éetiap negara mempunyai kebudayaan sendiri yang ber-
'beda.déngan negara lainnya. Remaja yang dalam usiénya ma-
sih mencari jati dirinya akan sangat mudah terpengaruh o-
leh nilai-nilai budaya dari luar, dan hal ini juga akan
sangat menetukan besarnya pengaruhnya terhadap tingkah 1la
ku remaja itu sendiri.

Seeangkan menurut saya, setelah melihat beberapa
definisi di atas, saya lebih cenderung mengatakan bahwa
yang disebut dengan kenakalan jika remaja tersebut telah
melanggar norma-norma yang ada dalam masyarakat, baik nor

ma budaya masyarakat sekitarnya, norma agama, norma-norma

hukum dan nilai-nilai-nilai lainnya. Hal ini karena ada-

21) Ibid, hal 31-32
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nya perbedaan pandangan dalam masyarakat klta yang maje -

'“rf.muk yang terdmrl dar1 berbagal suku bangsa. Apa yang, di-

3.' anggap sebagal kenakalan oleh satu kelompok masyarakat

:ffbelum tentu merupakan kenakalan bag1 kelompok 1alnnya

' .3..Léta£ Beiékang Kenékéién.Remaja.

. ‘Untuk lebih mengerti reméja dan kenakalan terse-
but,"kita periu-mengétahui apa vang menyebabkan remaja me
lakukan kenakalan, faktor-faktor apa saja yang menyebab -
:kan seorang remaja menjadi nakal, bahkan sudah menjurus
kepada tindakan kriminal. Secara teknis sering dikatakan

'féktbr_kriminogen daripada seorang anak/remaja yang seca-
ra istilah didaktis dikatakan motivasinya. Yang dimaksud-
kan dengan motivasi, menurut Oxford Dictionary; berasaal

dari "motive", yang berarti kecenderungan adanya inisia -
tif untuk bergerak. Motivasi sering diartikan dengan hal-
hal yang menyebabkan atau mendorong seseorang atau kelom-
pok untuk berbuat sesuatu. Dalam arti yuridis, motivasi
diartikan, "latar belakang daripada sesorang untuk berbu-

at sesuatu”

Sebab Juvenile Delinquency terletak pada faktor-

faktor yang terbagi atas

1. Faktor intern

Yang dimaksud dengan faktor intern adalah faktor

yang datangnya dari dalam tubuh manusia, tanpa pengaruh da
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Vrl l1ngkungannya. Yang termasuk faktor 1n1 antara 1a1n

'7'f]fa) Personalltl (keprlbadlan)

n1 mendeflnlslkan keprlbadlan yaltu,i_Personallty 1s the

: dinamlc organlzatlon w1th1n the 1na1v1dual of those psy ~ JT
R  choph1s1ca1 system,:that determlnes hls unlque adjustment
ﬁiito hls env1ronment 22) | |
4D1katakan bahwa keprlbadlan seseorang dapat menjadi penye-
'Jbab melakukan kenakalan, dan yang. men;adl perhatian ada -

Lah tlngkah laku_dalam mengadakan interaksi dengan ling -

' kungannya. Jika 1ingkungannya menyediakan hal - hal vyang

ﬁégétif.maka'énék itu akan jatuh pada perbuatan kenakalan
éehingga menjadi juﬁenile delinquent. tetapi jika ling -
kungan menyediakaﬁ hal-hal yang positif maka akan menjadi
anak yang baik.

.b) Kelamln

‘Perbedaan sex memang dapat mempengaruhi tindakan
atau sikap. Hal ini sangat jelas pada periode pubertas.
Paul W.Tappen pernah mengadakan penelitian, dan kesimpul-

annya sebagai berikut

22) Drs.B.Simanjuntak,S.H., Latar belakang Kena-
kalan Remaja, Bandung sAlumni, 1984, 55 57

Seorang ahl;'yang menelmtl tentang keprlbadlan 1'5f”'
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Juvenlle Dellnquent

g' Uﬁur Lakm 1ak1wfzj_ 'Perem§Uén X
4s 420073 0 5.087 .:,ag*'
fﬂﬁl?fﬁ.Tﬁ] 23.130. jfﬂfﬁ__ 220515 A1x
', 16'”.' 13 488_:;f. : 1 399 . 12X

hfkﬁlKIP Bandung dl LPC Tangerang menyatakan lakl 1ak1 96% dan v

 permpuan 44 darl Jumlah Juvenlle Dellnquent.

.:’ _9)”Kedudukan dalam keluarga

kedudukan yang dimaksud di sini adalah urutan-u-
'rutan.kelahlran dari mucleas famlll Berdasarkan penyeli-
.dlkan Bigot bahwa anak sulung lebih berkemungkinan jadi
-re31d1v1s dlbandlﬂgkan dengan anak bungsu. Penelitian ini
dllanjutkan dengan de Greef terhadap 200 orang narapidana,
yang mana hasil penelitian itu menggambarkan bahwa mereka
berasal dari extreme positions : first born, last born,
only ome child. 23)
d).The Constiiusional School (ajaran antropologi)

Pendiri ajaran ini ialah seorang dokter Ttalia
Cesaro Lombroso (1836-1909). Walaupun mungkin ia salah da
lam pendiriannya yang mengatakan ada penjahat-penajahat,
yang memang ditakdirkan menjadi penjahat sejak dilahirkan

(born criminal), akan tetapi bagaimana jasanya bagi kri -

minologi tak dapat dilupakan. Karena studinya, lahirlah

23) Ibid 56-57




”3  f;1lmu antorpologl kegahatan pada abad ke XIX

':522 Faktor Ekstern.V

vluarftubuh 51 anak_fFéktor 1n1'dlsebut Juga faktor llngku—ﬁﬁ

'7 ?$tern) ini dapat dlbagl dalamfﬁ .

."5 ;=’a) Llngkungan keluarga

Keluarga merupakan wadah yang pertama - tama dan

"’ f 7merupakan dasar yang fundamentalls bagl perkembangan dan

pertumbuban anak.\Keblasaan dani way of life orang tua
f; member1kan warna dasar terhadap pembentukan kepribadian a
'.ﬂnak Dan ini dapat menjurus ke arah positif/baik dan kea -
'.;rah negatlf/buruk juga dapat. Penyebabnya antara lain
a.l) DlsharmonlsaS1 keluarga dan broken home.
| Rucket berkata : who is not confortable at home we
_’wmll be always run into mlschlef Rumah Tangga yang
berantakan dapat membawa pengaruh psikologis buruk
kepada perkembangan mental dan pendidikan anak. O-
rang tua yang terlalu sibuk dengan urusannya diluar
rumah mengakibatkan anak merasa kurang dicintai a-

tau diabai. Kesempatan ini sering digunakan si a -

nak untuk mencari kepuasan di luar dengan kawan-ka

wannya yang senasib yang akhirnya membentuk geng -

geng yang memiliki sifat-sifat agresif, sehingga da

pat mengganggu masyarakat. Hal ini bisa mengarahkan

it e "’-"WMW«M

E—

j’ ?E%ﬁﬁ%?ﬁggg@% f
i
!

%ﬁ%ﬂmﬁ@m FREBRL g Y Kipo, i3a
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jéﬁﬂg?{-&

e,

_ ,J;altu faktor yang datangnya-_ dari;€:fff

__ngan dlmana anakzltu dlbesarkan Faktor llngkungan (eks -;fﬁff'




o 40

3;-kepada Juvenll@ dellngquency

oy

Slkap perl1ndungan yang berleblhan darl drgng tua

'*'f dalam mengasuh dan mendldlk anak anaknya

'5f fMeman3akan anak secara berleblhan dlmana anak sela— fi-:V
'”5%lu mendapat apa yang dllnglnlnya dar1 orangtuanya,
lvvihal 1n1 menyalahl pendldlkan Rumah tangga baglnya
me;upakangtempat yang.membuat dirinya tidak sanggup
Tﬁéﬁééahkan mésalah.ﬁidup. Dengan kata lain énag ti-

dak dapat menyesuaikan diri dengan kelilingnya, a -

kKhirnya anak yang demikian mengalami kegoncangan ji

. wa. Dilihat dari "psikologi dalam" anak ingin memba

_las dendam kepada orangtuanya dengan menyakiti hati
.mereka. Caranya kadang-kadang dimulai dengan mencu-

ri barang-barang di rumah atau berbuat sesuatu yang

menyusahkan keluarga.

Pendidikan anak-anak terlantar

Ada sementara orang tua yang mementingkan materi da
lam hidupnya, sehingga ia merasa puas jika anak-a -
nak dicukupi dengan barang-barang mewah. Pendidikan
keluarga dan cinta kasih sangat dibutuhkan. Juga da

pat dikarenakan orangtuanya miskin karena kebutuhan

anak tak dapat dicukupi dengan sempurna. Pada akhir
nya anak cenderung untuk berbuat hal-hal yang menye
leweng misalnya mencuri. Dengan kata lain timbulnya

kenakalan remaja karena hilangnya/berkurangnya fung




'si keluarga'sebagai pendidik; pembentQk_kepribadian
anak dan tempat berllndung.

.f3fb Llngkungan 50510 Budaya

af;JSebagal mahluk 5051a1. Manu51a sebaga1 makhluk 5051al tl -

' dak dapat me?epaskan dlrlnya darl masyarakat. Kalau masya=-
' rakat balk, maka akan membawa pembentukan tingkahlaku yang
 £;13.?ﬁié;"Lingkungén.yang tidak baik dapat membawa pemben
”ﬁukan tingkah laku yang baik pula, juga sebaliknya. Lingku
ngan-lingkungan tempat anak bertumbuh dan mempengaruhi a -
,nék, anﬁa;é_lain :
1) Llingkungan sekolah
| Kondisi persekolahan, sistem pengajaran di sekolah
yang tidak menguntungkan anak menjurus kepada juve-
nile deiinquency., karena mereka tidak mendapat ke-
puasan di sekolah. Karena tidak puasnya anak - anak
sering kabur dari sekolah, dan kesempatan ini digu-
nakan mereka untuk bergabung dengan lainnya yang
berkeluyuran di jalan-jalan atau pertokoan. Waktu
yang Kosong ini dapat mengakibatkan anak untuk melsa

kukan perbuatan-perbuatan yang jahat atau tidak ba-

ik, dan terkadang mengakibatkan perkelahian antar

kelompok.
Dengan sistem pendidikan seperti saat sekarang di -

mana sistem pengajarannya membuat anak sebagai pen-

”T* _L1ngkungan tempat anak berpljak adalah masyarakat' e




 'yang seharusnya berfungsx sebagal tempat proses SOu_3 ?"

:dengar, dengan kata laln sekolah dalam-: peranannya

 ; 81&118851 tldak tercapal

| 2)

.aﬂfSebeluml

Medla komunlka31 massa

._1ta mellhat peranan medla 1n1 dalam pengau

druhnya terhadap Juvenlle dellngquency, klta akan me

llhat terleblh dulu pengertian darlmedla massa itu

-sendiri;

_Medium; ialah segala sesuatu alat yang berfungsi se

bagal penghubung antara seseorang dengan orang lain

-Vyang dapat ‘berupa kalimat- kallmat atau suara orang

-ftersebut,,tullsan atau gambaran. Dengan demikian

termasuk surat kabar, buku, radio, TV.

Massa adalah a quantity of matter forming a body of
indenfinite shape and size, usually relatively lar-
ge Size. Jadi dapat disebut bahwa massa adalah se -
kumbulan'maﬁusia yang bergabung/berhubungan karena

sesuatu tetapi tidak mempunyai bentuk/jumlah yang

tetap.

Komunikasi ... the tranference of through or fee -
ling from one person to another through gesture,
posture, facial expression, tone and a quality of

voice as well as by speech or by secondary meagg
such as writing, telephone, telegraph, radio, tele-

vision, etc. Dapat dikatakan bahwa media massa itu




'ﬁefupakan alat atnuk Ményampaikaﬁﬁbuah pikiran _&aﬁ_}k_f

"Jperasaan seseorang kepada oxang laln. Prof Stephen =

aafHurw1tz mengatakan there 15 not doubt that “the. 1“"jaf:]

'af_fluence of such 11terature may be harmful,_: sedang{j;*'““

. ﬁ:fPengaruh fllm Bouman mengatakan dapat menJerUmuskanaf”ﬁL”

 apemuda ke dalam kecabulan/kejahatan. Pengaruh Ellm,
_'TV, memotlvater berbuat Pengaruh ‘bacaan dapat dili
aahat»darl kajadlan d; Enhiuten -(Nederland) tahun

1946 dimaﬁa seorang laki-laki barusia 15 tahun me -
.anikam aeorang petempuan setelah membaca buku komik.

:Dan salah satu kejadian yang baru-baru ini terjadi

Y i d1 Jakarta dimana anak sekolah memperkosa teman wa-

- nita sekelasnya, dan setelah diusut ternyata hal i-
‘tu mereka lakukan setelah membaca buku komik yang
berisi cerita pormec . 24)

'.Surat kabar dan berita-berita tentang kejahatan, me
.naﬁamkan-kesan yang dalam ke encoder. Lepas dari ru
mahnya sendiri, anak-anak berhadapan dengan apa
yang disebut 'secondary community influence'". Ceri-
ta-cerita tentang kejahatan yang bekali-kali dimu -

at, akibatnya ada dua macam : orang yang sugestibal

(termasuk pemuda-pemuda) mencontohnya, adapula o -

24)Ibid, hal 85-106
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rang-orang yanO menjadl acuh tak acuh terhadap hu -
kum dan perundang undangan Hanya orang yvang stabil
-__saja tldak akan terpengaruh dlehnya 25)

Pengaruh masyarakat tldak begltu saja sampal kepd

3m5fda encoder, tap1 melalu1 The motlon plcture, rad10 dan te-

levxsl. Fllm, radio dan TV dltuduh sebagian orang menam -

bah delinquency, juga buku“buku komik.

Dalam bab selanjutnya kita akan melihat pengaruh
apa saja yagn sedang melanda dunia saat ini dan kita juga

dapat melihat yang paling berpengaruh terhadap kaum mnuda,

dalam hal ini para remaja.

25) Ibid
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EffA Eengertlan GLobailsa51 R

Para pendahulu dan perlntis kemerdekaan klta te--'

'fLah nébetapkan smkap dan mengambll Langkah guna menanggu -

.';angl magsaiah zamangya. Generasi kita sekarang inilah yang

-~menikmati-hasii-ketepaian dan ‘keberanian piltihan tersebut,
.sé#ta mengkuinya sebagail suatu kebangkitan nasional. Demi-
kian pula zaman iptek ini mengajukan masalahnya sendiri ke
pada Kita untuk dijawab. Pada jawaban yang Kkita pilih ini-
:Lah tergantung_puia_keadaan hidup dari generasi - generasi
yang akan datang.

Kehidupan global yang sedang melanda manusia de -
wasa ini semakin kompleks masalahnya. Perkembangan ini me-
nyadarkan kita bahwa kebersamaan eksistensial haruslah di-
pelihara, dimengerti dan demantaarkan untuk kepentingan u-
mat manusia. Bachtiar Aly, mengermukakan bahwa kKemajuan il-

mu pengetahuan dan teknologi menjadi hampa makna apabila

tidak didayagunakan demi peningkatan kesejahteraan umat ma
nusia terutama menaikkan harkat dan martabatnya. jadi dida

lam era globalisasi ini, kita tidak hanya-—gekedar-—metithat

Ssaja tetapi kita juga harus dapat mengantisipasi setiap dam
paknya vang diakibatkan baik dampak positif maupun dampak

megatit daripada era ini.

Kemajuan di bidang teknologi intormasi dan komuni

45




': nyaan 1n1, maka klta axan mengetahu1 apa pengaruh globall—

ernegara, dan_

':;?”Landa global15831 nllal 1tu.
= Dlllhat darl kacamata dan sejarah negara - negara
'1ndu§tr1 ma;u sesungguhnya dalam abad ke- 18 telah mula i
,terjadl 1ntern381onallsa51, setelah abad ke~ 1/ bangsa-~bang
- sa itu sempat menjajah W1Layah wllayah seberang lautan dan
_ men3ad1kan daerah Jajahan ini Ppasaran baru untuk produk -~

Nproduk_yang dihasilkan, sekaligus juga tempat sumber bahan

mentah untuk diolah di pusat-pusat industri di negaranya
:masinngaéing.

| ~Sejak dasawarsa 1YbU-an proses internasionalisasi
'ini ‘semakin menebus batas-batas wilayah negara nasional, ,
hal mana dipercepat lagi oleh semakin banyaknya Kegiatan

kerjasama ekonomi, bantuan ekomomi internasional serta pe-

nanaman modal asing, terlebih juka kita lihat sekarang ini

di negara kita sendiri yang semakin banyak mengundang pena

Jlka telah mengetahu1 Jawaban Jawaban darl perta~ '
'iﬂsa31, khususnya globailsa51 1ntorm351 terhadap kehldupan i;jW

-ftuk menghadap1 arus globailsa51 1tu,'agarrbangsa“k1ta te -

" tap dapat memeilhara 1dent1tas bangsa dalam dunla yang gi~

amaT-Todat as gy U RIUSUSHY A a8 TT Negara Amerlka Serikat
Keharusan untuk semakin memperbesar produksi dan

Rarena itu harus memperluas pasaran, ditunjang olteh penemu

an-penemuan di bidang teknologi, komunikasi dan telelomuni

kasi mengakibatkan, bahwa semakin banyak produk tidak lagi




i
~it

dihasilkan oleh satu.negara, tetap1 berbaga1 baglan dan
_komponennya dlproduk31 di segumlah negara. ialnnya, di ma-

5 7ina biaya produK51nya pailng rendah Bi samplng itu Juga

'*.}produk51 1tu tldak hanya dlbuat untuk kebutuhan pasar lo=- .

'fﬂkal saja tetapl Justru sebailknya, produK81 1tu1 sengaja
' dzbuat untuk ekspor ke luar negerl
Semua ini mengakibatkan tumbuhnya suatu pola
”pembagian_kerja yang baru yang tidak lagi melihat dunia
ini tefpécahwpecah ke dlam negara-negara besar dan kecil,
masiﬁgmmaéing dengan sistem ekonomi nasionalnya yang sa -
_tg sama lain berbeda, tetapi bertolak dari paham dunia
sebagai satu pasar global dan satu planet yang dihuni o -
leh satu spesies makhluk, yaitu manusia. 1)

Era di sini adalah suatu pengertian yang meng -
gambarkan satu periode dalam sejarah, atau dengan kata
Lain disebut a period ot history™”. Z) Jadi masa globali-
sasi ini adalah suatu masa di dalam sejarah kehidupan ma-
nusia dimana dalam periode ini mengalami suatu keadaan

yang tidak sama dengan periode di jaman-jaman sebelumnya,
karena setiap periode mempunyai ciri khasnya tersendiri.

Globalisasi, dalam terjemahan bebasnya, berarti suatu

1) Prot.Dr.C.F.G.Surnaryati Hartono.S. H, Politik

Hukum Menuju Satu blstem Hukum Nasiomal, Alumni, Bandung,
1991, hal 6b-t/

£Z) Oxtord Learner's Pocket Dictionary, Oxtord U-
niversuty Press, hal 126




”:Qrus 1nt0rma81 yang semakln cangglh dan dapat bol&h dlkataﬂ

'itl-budayawan globai nove51s globaL bahkan sampal : artls
'-:globai dalam bldang film. Dampaknya terasa bhkan sampai pa
. da tlngkat pedesaan d1 banyak negara berkembang Yaitu, di
 samp1ng;masa1ah alzendl dan dehumanisasi yang banyak dide
.rlta sebaglan pemirsa dan pembaca di negara-negara berkem-
”:bang, Juga Jati diri suatu bangsa dan budaya menang sering
_. 'dxual _ k%tahan_ainnya_- 4
. i _Selanjutnya Kita akan melihat secara lebih terpe-
riqci pengertian daripada era globalisasi itu senderi, khu
:susnyé uga yang menyangkut hal era iniormasi yang sekarang
ini banyak mempengaruhi dunia.
 ApabiLa kita berbicara tentang globalisasi, maka
sesungguhnya kita akan Llebih teringat pada globlisasi eko-
nomi atau globalisasi komunikasi dan intormasi. Karena itu
untuk lebih mamahami arti dan implikasi globalisasi itu per

lu ditelaah terlebinh dahuly apa yang di bidang itu diarti-

kot taolohalicnci don  ama  sram o
=4

';L”gési,akni#RYa mampu_meﬁergbos Liﬁtag'bangsa,fbudéya;_hukum,f   

=:[jbsisﬁém pdlotik baﬁkan'aiamupikir3maﬁusia éélﬁruh aﬁnia;'Am..

f“Ul ‘sana sini - muncuL budaya komu{f57

kOsmOPOllt yang melahlrgan manu51a Kosmopollt seper;f?;:

B2 P8 BN B e De TETTYE mcuyt‘uauz‘sdll g_i_u—

balisasi itu? bDan Kemudian masih akan menjadi pertanyaanpu

la apa pengaruh globalisasi ekonomi dan KkKomunikasi atau in

formasi itu terhadap kKehidupan bermasyarakat dan bernega -

ra ¢
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Globallsa31, dalam tergemahan bebasnya, -berarti
 .suatu proses yang ada hubungannya dengan global/globus (bo

': 1a) Globe adalah buml, 3ad1 proses untuk menerapkan bebe-

"ﬁffrapa hal di seluruh permukaan buml, dlmana yang menentukan ST

 ”¢fﬁfdalam hal . 1n1 di dunla adalah bldang teknologl dan ekono -

w3
' | Secara khusus kita akan:melihat akibat salah sa-
' tﬁ bidang éi atas, dalam hal ini pengaruhnya terhadap per-
kembangan pembangunan di Indonesia dan dalam kehidupan ber
kebangsaan dan bernegara. Bidang yang akan kita soroti se-
cara khusus adalah bidang teknologi yang lebih dispesifik-
:an-lagi  yaitu masalah informasi. Informasi ini menyangkut
dalam.segala bentuk, baik media massa cetak, film, TV, ba-
caan dan lain sebagainya, karena éemakin canggihnya tekno-
logi saat ini, sehingga alat-alat informasipun semakin ba-
nyak yang menjangkau sampai ke pelosok bumi di manapun di
belahan bumi ini, dan semakin canggih.

"Information" knowledge given, ynag artinya kabar
atau pemberitahuan. Lebih tepat dikatakan suatu pemberita-
huan yang diberikan dan bersifat pengetahuan. 4) Mengapa

lebih tetapt diartikan seperti itu, karena pada dasarnya

setliap 1nrormasi yang diberikan akan memberikan pengetahu~
an kepada orang yang diberitahu akhirnya menjadi tahu dan

memiliki pengetahuan tentang hal vang diinformasikan.
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| *B;fPehgaruh Perkembangaﬁ_llmﬁ Pengétahuan*ﬁan ‘Teknologi
'T_.ﬁaiaﬁ Bidang-informasi Telekoﬁunikasi;Terhadap_Globali

.~ sasi -

i ff]}f;ﬁﬁwQﬁfDampak;kéméjﬁéﬁ tékn6ldgiikomunikGSi-S@Dgat mem-

tiaék ke¢i1 délam mééyafaka£.Eité”yéng.ﬁésih.hiduﬁ .daiém
'ﬁigé téhapan gelomﬁang; Pamahaman terhadap tradisi masya-
.ﬁékéf.infprmasi, peflu disesuaikéﬁ.dengan efek yang ditim
“bulkan.

o . Era globalisasi dalam berbagai bidang membawa
_dampak yang besar pada arus informasi internasional. In -
férmasi menjadi suatu komoditi yang diperdagangkan melam
zpaﬁi.batas—batas negara. Yang perlu disadari adalah, arus
informasi yang mengalir dari satu negara ke negara lain
bukan semata-mata merupakan pasaran informasi yvang bebas.
Ia tergantung banyak hal, antara lain pemilikan alat-alat
informasi. Seperti juga terjadi pada dunia ekonomi, nega-
ra-negara besar pemilik modal memiliki teknologi komuni -
kasi yang lebih maju, otomatis menjadi penguasa informasi.
Sementara negara berkembang menjadi semakin tergantung pa

da negara-negara maju. Hal ini karena keterbatasan mereka

3) DR.Dorothy I.Marx, Pendeta Kampus UKI, dalam
Ceramah Latihan Kepemimpinan Mahasiswa FH-UKI, Wisma Wid-
yaloka, Cipanas, 1991.

4) Prof.Dr.C.F.G.Sunaryati Hartono,S.H, hal 194

ff;béﬁgéfuhifpbla:hi&ﬁéJbéhQSQQbéﬁééé; 95@?ék5ﬁ¢6i5Nm?S$aPUP o




'i*fimenguasal plrantl k&ras teknologlg.Kantor kantor berlta 1n

'rna51onal merupakan pengendall berlt'

"”fﬁjinform351 élbandlngkan dengan negara berkembang Berlta ;wﬁ”f

'vf ber1ta ini. menjadl sesuatu yang menarlk bagl masyrakat ne- -

'iﬂfgara maju kartena kelangkaannya, mesklpun aklbatnya c1tra

'inegara berekembang semakln babak belur karena berita Katas
.7 trofa1 (malapetaka) dan korups;, yang kadang kadang terla-
' f1u dlbesar besarkan dn dlberltakan dengan cara yang tra-

;“_}gls dan dramatls. 5) B
R SltU881 1n1 memungklnkan.menglngat.bahwa negara -
.negara maju memlllkl segalanya, sepertl senjata nuklir, ju
_ga kondlsl ekon0m1 yang kuat, kemajuan sains dan teknologi
'dan laln sebagalnya. Pentlng bagl negara negara berkembang
'_ untuk mengantlslpas1 kemajuan yang cepat ini. Karena kema-
Juaultu sendiri berakibat kepada perkembangan di negara-ne
gara-magu. Secara tidak disadari apapun yang terjadi di ne-
gara maju akan selalu menarik perhatian negara-negara ber-

kembang. Juga akan mengalami hal yang sama yang juga dia -

lami oleh negara maju, seperti pada kaum remajanya.

5) Bachtiar Aly, Dampak Globalisasi, Analisis CS-
Is, tahun xx.No. 4, Juli-Agustus, 1991, hal 311.

'berlta 1nterna81o--
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Faktual 1nforma31 yang mengallr darl negara ne. -
 gara besar ke negara negara kecml Jauh leblh besar darlpa

h};f;:da seballknya._beberapa faktor yang menyebabkan terc1pia~-: H

_“"level” hubungan7an r'negara, sepertl faktor deseja- S

*“rahan, geografls, popula31, ek51sten31 kedaulatan terma -

| 'suk berapa 1ama telah merdeka, kekuatan mlllter, pembangun
an ekonomz, dan kemampuan penguasaan ‘teknologi, merupakan
faktorﬂyang.sangat menntukan.
o ..Iﬁfprmasi mengenai negara yang secara potensial
dapét menjadi ancaman bagi negara lain juga merupakan hal
pénting. Peragaan kgkuaﬁan'melalui peningkatan arus infor-
_masi-ke:negara Ru;ang mampu dapat dipandang sebagai ancam
an di bidang komunikasi. Kita dapat melihat hal ini di In
- donesia dimana dlam hal perfilman negara kita dipandng ku

rang mampu, sehingga akhirnya lebih banyak dibanjiri oleh

film=-£film luar negeri, Khususnya dari AS, sehingga sering

kali disebut bahwa film Indonesia tidak dapat menjadi tu-
an rumah di negeri sendiri. Hal ini tentu berkaitan de-
ngan sistem perekonomian negara kita yang menganut sistem

terbuka yang mengundang negara manapun menanamkan modal -

nya di Indonesia dalam hal apapumn, sesuai dengan paratur-

an perundangan yang berlaku.

Ketimpangan dan kegagalan pembangunan di “banyak
negara disebabkan antara lain karena mengabaikan faktor
informasi dan komunikasi ynag merupakan bagian intregal

dari suatu perencanaan pembangunan. Indikasi ini perlu ki

FRESPUSTAKAAN
FRAQUAMAN TTEE) h MU KEPOLISIAN
JAEARTA

L ——————




'“ ta upayakan untuk dlata81 mellputl berbagal aspek strate—

T'ﬂgls. Aspek polltlk _mlsalnya ketldaksamaan sumber sumber

"_.flnformasls_tldak tersedlanya por51 yang cukup untuk ber1~  ;:

“*Fsanipe5an yang tldak sesual dengan kawasan dlmana pesan'”'

.tersebut dlsebarluaskan. Darl aspek hukum terllhat ketlm—

'-fpangan sepertl kebabasan mempeoleh informasi dan mengin -
”forma51kan, serta ket1dakefekt1fan hak korek51 dan hak
-c1pta-sepert; juga hak akan akses terhadap sumber-sumber
' iﬁfdrmégi{.selum lagi tarif telekomunikasi yang mahal.

B _Kemampuan ménangani damﬁak sosial budaya akibat

_ keméjuan ﬁeknologi,_serta bagaimana mengerakkan organisa-

.Si.fﬁﬁgSibnél dan.swadaya masyarakét sangat tergantung an
tara lain oleh faktor bagaimana sistem komunikasi kita se

~cara terpadu dapat didayagunakan secara optimal.

Pendekatan secara sosio-psikologis dan kultural
kiranya dapat dilakukan guna mencapai sasaran yvang diha -
rapkan, dimana pendekatan ini bukan saja akan menghindari
konflik yang tidak perlu, tetapi lebih dari itu anggota -
masyarakat mempunyai rasa aman, bahwa nilai-nilai luhur -

nya yang dimuliakan dalam kehidupan tetap mendapat tempat

'Lta_berlta negara berkembang dalam medla negara magu, pe--f*”ﬁ*"

vang pasti dan terhormat.
Dalam menjalankan fungsi-fungsi penerangan, hi -
burar,pendidikan umum, kontrol sosial, maka wadah penya -

lur aspirasi masyarakat dan media massa seharusnya menja-
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di wahana bagi pembinaan ocandapat umum yang sehat. Hal ma

"ﬁa sejalan dengan kondisi di tanah air dewasa ini dimana

pemerlntah berharap agar: masyarakat tldak terpanc1ng de -

”Vingan pemberltaan pemberltaan atau isu- lSU yang mengkrltlk

'”ftkebljaksanaan Pem@rlntah

Medla massa kita harus iebih Bmmpu mérebﬁt ke -
percayaan-méﬁyarakat dengan tetap menjaga integritas dan
kredibilitas dirinya. Dengan demikian saling pengertian -
nya dan integritas sosial dapat tercapai sesuai dengan ke
rangka kerja dan konsepsi bernegara dan berbangsa.

& Salah satu indikasi kemajuan suatu negara ditan-
dai dengan telah berfungsinya sistem komunikasi yang bu -
kan 1égi arus informasi‘datang dari atas, melainkan juga
timbul dari hhwah.

Zaman yang menjanjikan banyak harapan dan sedang
berlangsungnya perubahan dalam tata kehidupan dumnia ini,
memerlukan pemahaman yang integral. Perkembangan global
yang sedang berlangsung kiranya dapat dipahami sebagai ke
mampuan manusia memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknolo
gl yang sesungguhnya diperlukan bagi kepentingan kelang -

sungan kehidupan kemanusiaan.

Kemajuan teknologi tidak dapat ditampik, ia ha -
rus diantisipasi dengan upaya menguasail teknologi itu sen-~
diri. Adalah akan sia-sia negara berkembang, seperti In -

donesia, untuk mengharap suatu alih teknologi secara suka




55

rela dari negara-negara maju, apalagi mengharapkannya de-
ngan gratis tanpa-upaya dan daya untuk merebutnya.
Tingkat pengetahuan dan latar belakang 3051a} bue

i  daya yang, beraneka ragam dapat dlgembatanl dengan pemaham

“_fan yang leblh balk tentang hakekat 1nforma51 -dan pentlng-

- nya komunlka51, sehingga khalayak terhindar dari kesimpa-
ngsiuran berita yang membingungkan.

yang perlu kita ketahui bahwa jika kita membica-
rakan masalah globalisasi media massa dan informasi sebe-
narnya kita berhadapan dengan masalah menipisnya batas-ba
tas sistem komunikasi, budaya komunikasi dan hukum komu -
nikasi dimasing-masing negara. Globalisasi mediamassa ber
awal pada kemajuan teknologi komunikasi dan informasi se-
menjak’ dasawarsa 1970-an. Seperti telah disebutkan sebe -
lumnya di dalam pengertian itu kita harus bertemu dengan
istilah-istilah banjir informasi, era informasi, masyara-
kat informasi, era komputerisasi dan era satelit.

Gelombang perubahan besar yang sedang terjadi di
dunia saat ini perli kita hadapi dengan menyiapkan kekuat
an nasional untuk masa depan melalui pendidikan. perubah-

an besar, yang secara kultural maupun fultural, terutama

apabila-Indones T8  HATUS tunbuh menajadi masyarakat indus-
tri (tanpa membuat ekonomi dan teknologi menjadi ideologi

tetapi peradaban) akan mempunyai dampak terahdap kehidup~

an masyarakat.
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.Manu51a dalam peralzhan abad ini berhadapan ti-
'“dakhanya dengan planet buml yang sedang berubah tanpa po-

."ﬁlaya yang Jelas._ _f”"'

Mellhat perkembangan 11mu pengetahuan dan teknOw.
*gﬂflogl yang begltu cepat dan penerapannya dalam keglatan e-
' Likonoml, Indone31a seolah olah terdesak dan leak mempu -

'7nya1 plllhan lain selaln harus 1kut "terbawa" di ‘dalamnya.

”Kalau tldak sebag1 bangsa, Indone81a akan ketlnggalan,
dalam art1 kehldupan dan kemakmuran akan ditentukan oleh
-bangsa laln yang menguasal ilmu pengetahuan dan teknologi
'yang kemudlan melalui keduanya menguasai ekonomi. terka -
__dang tlmbul pertanyaan yang blsa amat mengganggu apakah
suatu_bangsa akan punah kalah sengaja tidak ikut arus ke-
cenderungan dunia saat ini dan di masa mendatang? Untuk
itu kita akan melihat arah kecenderungan-kecenderungan di
masa sekarang, dasawarsa 1990-an.
Ada sepuluh arah kecenderungan di dunia saat ini
yang merupakan awal daripada era baru, yaitu '"Globalisa -

si". Era ini ditandai denagan sepuluh arah kecenderungan,

vang antara lain

1) Lonjakan ekeonomi global. Era ipi ditandai dengan ada -

yiare, g

Fa--tegencaran-inovasiteknotogi’ peluang ekonomi yang
tak terbayangkan sebelumnya, serta reformasi politik
yang radikal dan berdampak global, termasuk negara ki~

ta di dalamnya.

salah satu yang paling sering dikemukakan para pakar
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:mengenal globallsa31 ini 1alah bahwa gegala globallsa |
ﬂ_.31 yang pallng menonjol ”globa118351 pasar Seluruh
'"5 dun1a sudah menyatu menjadl pasar besar dalam desa glo
3¥?bal karena ltu perusahaan yang 1ng1n bertahan-iaharu5.:' i°
'fﬁmenjadl perusahaan global.w R | N
  :Te1aah krltls membuktlkan, bahwa glob3113351 pasar ha—
"fnya berlaku bag1 kelompok- kelompok menengah atas di da
-  “erah perkotaan atau padat penduduk Globalisasi pasar,

',kurang dengan.tajam membedakan perluasan pasar konsu -

men dengan pemekaran modal yang 3uga kurang ditekankan
oleh para pakar ialah, bahwa kedua jenis globalisasi i

tu dltanganl oleh" segumlah kecil kelompok, yang karena

kedudukan 8051a1 ekonomi dan pendidikan profesionalnya,
memungk;nkan kelompok itu memanipulasi perangkat keka-
yaan yang lebih luas daripada sekadar modal, seperti ;
iﬁformasi, ketrampilan, organisasi atas nama "kemaju -
an' atau "pembangunan”. Denagan kata lain, globalisasi
pasar tidak dengan sendirinya mendatangkan demokratisa
si sosial-ekonomi, sebagaimana sering dikemukakan da =

lam berbagai seminar, lokakarya dan diskusi panel.

Berbagai teknologi baru telah mendorong globalisasi pa

§4r daan persaingan, merubah hubungan produksi dan fi -
nansial, serta mempercepat pengembangan teknologi itu
sendiri. Kegiatan ekonomi dan operasi dunia usaha ti -

dak lagi dapat diidentifikasikan sebagal kegiatan na -




ﬁ3;5310nal, akan tetap1 ber51fat tran51onal atau global

T ,Kecenderungan globallsa31 yang menlmbulkan hubungan 1n

'“terdepenéens1 'ntar perekonomlan“

:“f.dlbarengl’dengan berbaga

Klta telah sepakat untuk menganut 51stem polltlk

 f';bebas aktlf dan mempunya1 komltmen terhadap perdamalan dan - |

]?keadllan dl dunla, dan klta bertekad menjadl anggota ma -
'-syarakat bangsawbangsa yang terhotmat Slstem polltlk ki-
.ta membuat Indone31a men;adl negara terbuka, termasuk  di
"ﬁdalamnya 51stem perekonomlan ‘Di bldang ekonomi ini kita
}mengalankan model ekonoml terbuka yang .antara laln dici -
rlkan oleh perdagangan bebas dan berorlent331 pasar deng-
o an adanya pembatasan arus moneter, penanaman modal asing
yang klta terlma dan kita undang dengan tulus ikhlas, dan
ciri-eiri kebebasan lainnya. 7) 7
| | Dengan ciri-ciri di atas dapat kita lihat bahwa
segala pengaruh yang berasal dari luarpun akan ikut masuk
bersama sistem ekonomi yang terbuka karena itu berarti a-

kan semakin banyak investor asing yang masuk ke Indonesia

fegara negara d1 du.* j¢?a9

erkemba_gan'yang sangat 3”

6) John naissbitt and Patr1c1a Aburdene, Megatr-
ends 2000,Ten New Direction for 1990's. Binarupa aksara
1990 hal 9-51

7) Ginandjar Kartasasmita, "Martabat dan Kuali -

tas Manusia Dalam Persaingan Global", Berita Yudha, 19 Ju
1i 1990.

¥
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dan 1n1 memang banyak bermanfaat bagl pembangunan di ne -
gara kmta.'

2) Dalam kecenderungan yang kedua, yang terjadl adalah ke

.  n1._Para penglklan dan publlk mencar1 sesuatu yang -a~-
”gak leblh menggugah Klta dapat mellhat melalui telev1
';31 bagalmana perkembangan”;klan sekarang ini bukan ha-
':nya menekankan segi komer51a1nya saja tetapi juag sa -
{ngat menonjolkan segi kesenzannya Termasuk di Indone-
f31a, Jlka klta simak dengan balk baik iklan-iklan di
'fIndonesxa akhlr akhlr ini, tldak jarang timbul kesan
.tealh terjadi pelecehan sex, kartena segi sex yang sa-

hgat ditonjolkan dengan vulgar. Dan hal ini dikatakan
'sébagai bentuk keindahan, karena wanita itu kadang di-
kaitkan-dengan keindahan.

Dapat aikatakan bahwa pemasang iklan dan publik menca-~
ri sesuatu-yang sedikit lebih menggembirakan dan jawab
annya adalah seni, dan seni mengubah cara perusahaan a
kan mensponsori peristiwa, mendefinisikan citra mereka

dan menjangkau konsumen. 8)

3) dalam bentuk kecenderungan yang ketiga yang terjadi da

8) John Naissbitt and Patricia Aburdene, op cit,
hal 51. =

Z'flsl waktu senggang masyarakat ytang terutama adalah se ]f
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lam globalisasi saat ini adalah munculnya sosialisme

paSar bebas yang mana sudah disinggung sebelumnya. Da-

1am hal 1n1 klta akan mellhat dua ‘pasangan yang menja-

4)

rdl tokoh dalam kejadlan 1n1, yaltu Mlkhall Gorbachev,

Vdan Margareth Thatcher Dpnla saat ini tengah mengala-

mi dan menjalani perubahan yaﬁg mendalam dari ekonomi
ynag diatur oleh Pemerintah ke ekonomi yang diatur o-
leh pésar.

Dalam kecenderungan yang keempat, kita dapat melihat
apa ynag sedang terjadi sekarang ini, khususnya dalam
gaya hidup yang mempengaruhi masyarakat dunia. Berkat
ekonomi dunia berkembang baik, telekomunikasi global,
dan perjalanan yang berkembang, pertukaran di antara
Erdpa, Amerika Utara dan Tepi Pasifik tengah berlang -
sung dengan langkah yang tidak ada bandingannya. Di pu
sat-pusat kota dumia yang tengah berkembang, tanda-tan
da kaum muda dalam kulturnya secara internasional ter-
dapat hampir dimana-mana. Begitu antusiasnya pertukar-
an makan,musik dan mode sehingga gaya hidup internasio
nal universal yang baru merajalela di semua kota besar

di dunia, termasuk di Indonesia saat ini. Media film

aan televisl menyampaikan citra yang sama ke seluruh

desa global. 9)

9) Ibid, hal 106-140
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- Sekalipun gaya hidup di seluruh dunia sama  dan
bertumbuh semakin sama,.terdapat tanda yang tidak mungkin
-kellru dari countertrend yang kuat serangan ballk terha~
,i;dap keseragaman, suatu hasrat untuk menegaskan keunlkan
'_Lkultur bangsa, penolakan terhadap pengaruh asing.

Begitu prihatinnya orang Kanada mengenal penggé—
bungan Seéara kultural dengan Amerika Serikat sehingga me
reka nyarié memutuskan untuk menentang pakta perdagangan
bebas AS-Kanada tahun 1988, suatu perjanjian yang sangat
menguntungkan perekonomian Kenada sebenarnya.

| Membanjirnya produksi megara-negara lain ke satu
negara, teruatama yang etrjadi saat ini,mengakibatkan ter
jadinya benturan budaya daripada negara asal produksi ba-
rang tersebut dengan negara tempat pemasran daripada ba -
rang tersebut. Seperti kita lihat apa yang terjadi di Ka-
nada yang takut membanjirnya kultur atau kebudayaan AS se
hingga ingin membatsi kerjasamanya dengan AS, sekalipun a-
kan mengurangi keuntungan ekonomi negaranya. Ternyata eko
nomi bukanlah yang terpenfing bagi negara tersebut, teta-

pi merekamelindungi kulturnya.

Perdagangan, perjalanan dan televisi meletakkan

Tandavan bagi ™ gaya Widup global . Media Film dan televisi
menyvampaikan citrg gaya yang sama ke selutiuvh dunia, ke
swluruh desa global.

Citra gaya hidup menjalar ke seluruh dunia deng-

an kcepatan cahaya, menyebarkan isinya kemana-mana. kare-




na bersifét iseng sajé, kecepatan adalah esensial; bila

"'informési datang teflambat maka kita akan ketinggalan

'~ mode. Namun secara Jelas pesan tersebut menembus kemaana___“

:3”;sa3a dl beberapa tempat berbeda dl dunla 1n1,_d1mana kaum

7f'fmuda yang sadar menglkutl mode yang sama’ dalam mode 1nter

-ﬂaSIOHal (kadang mencemaskan orang tua mereka)

 Dalam hal perfilman, asaat iti AS sangat beran -
tusias mengirim acaré ielevisi, hiburan, musik, termasuk
film ke seluruh dunia. dalam hal musik dan hiburan, musik
_ rock Aﬁerika dan Inggris adalah dasar dari kultur kaum mu-
da internasional. Genesis, Billy Joel dan Rolling Stones
adalah bintang di seluruh diunia. Kultur massal dari AS,
dari Jazz hingga.disco telah menakukkan dubia. Damn  yang
paling banyak amerasakan dan mengalami pengaruhnya adalah
kaum muda di selutuh dunia. gaya apapun di negara asal mu
sik tersebut, maka akan segera diikuti oleh anak muda di
negara lainnya. Di Jakrta dapat kita lihat bagaimana kehi
dupan anak muda yang saﬁgat tergila-gila terhadap musik
yang berasal dari Amerika dan Inggris walaupun mereka ti-
dak mengerti isi daripada musik itu sendiri, khususnya ar

ti yang terkandung dalm liriklagu tersebut. Dari gaya hi-

dup remaja-remaja di kota besar seperti Jakarta atau Su -
rabaya atau Bandung banyak berdiri diskotik-diskotik baru
vang dibanjiri oleh para remaja, baik dari tingkat seko -

lah menengah pertama (SMTIP) sampai tingkat menengah atas
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o (SMTA), Juga para maha51swa. INllah yang menjadl kecende«_

'-.grungangaya hldup remaja kota sekarnag 1n1, dl Indonesxa

D1 samplng 1tu medla tel@v151 Juga merupakan me-:_' '

:+d1a yang pallng besar Pengafuhnyaf”

_?telev1s1 dl satu negaara adalah acafa acara telev131 im -
'” por, 10) dan sebaglanbesar darl sémua program televisi i=-
  n1 dllmpor dar1 Amerlka Serlkat yang sebaglan besar bukan
 dalam bentuk berlta 1nformat1f teapi musik dan hiburan a
 tau fllm

| Poten31 televisi global, bersama dengan ekspor besar -
besaran pertunjukan televisi AS, menimbulkan banyak per -
tanyaan yang tidak pernah harus kita jawab sebelumnya. A-
pakah telev181 global akan menyebabkan pemrograman denomi
nator yang palin tidak lazim dan homogensasi kultur? Apa-
_kahvihi akan memudahkan kecenderungan bagi negara berkua-
sa seperti AS untuk memaksakan nilai-nilai mereka pada ne
gara-negara ketiga atau untuk masalah itu pada negara-ne
gara maju lainnya? Hal inilah yang akan kita soroti seca-
ra khusus, karena hal itu tidak terlepas da?i semakin ma-
junya telekomunikasi dan informasi di dunia, sehingga aki

bat-akibat seperti di atas tidak dapat dihindarkan. Kare-

.Kebanyakan acara acara,_jrug

naglobalisasi televisi bersifat eksplosif dan kontrover -

sial karena membawakan nilai-nilai yang lebih dalam seper

10) Ibid, hal 124-125
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ki yang dilakukan sastra. Hibuxaﬁ.melalui medium bahasa,

_:dan'citra, melewati garis pertukaran superficial dan me -

”fﬁmasukl ranah nllal. Hlburan langsung masuk ke etos kultur_'

."7$ yang mengarahkan semangat fundamental yang menglnformas1*~;-~-m

"ﬁkaan kepercayaan dan prakteknya.;Kesuksesan Amerlka dalam

' ;mengekspor kultur budayanya, merupakan salah satu kelebih

an Amerika yang mampu membaca selera masyarakat dunia dan
'kemampuannya yéng_dengan cermatmemasukkan suatu misi khu-
sus dalam setiap produk yang dihasilkannya, khususnya da-
alm hal kuturnya. |
_ 5) Dalam aréh kelima ini kita dapat melihat kecenderungan
' yang terjadi, dlam hal ini yaitu penswastaan negara ke
séjahteraan. Secara global, kunci untuk mengubah sosi-
alisme da negara kesejahteraan adaalh ancangan yamng sa
ma berhasil di Inggris : penswastaan perusahaannegara,
dan pemilikan saham swasta swasta.

Kita harus bersyukur bszhwa kita mempunyai Undng-
undang Dasar Negara yang mengatur secara teliti tentang
Pperanan negara dan varganya di dalam negara kita dan sum-
ber-sumber yang dapat dikuasai oleh negara dan vang dapat

diserahkan kepada pihak swasta. Walaupun begitu, kita ju-

ga nrus sedini mungkin mengantisipasi apa yang sedang ter
jadi di dunia. Jika kita melihat pembangunan dan arahnya
saat ini maka pihak swasta telah dilibatkan dan diberi we

wenang dalam membangun sarana/prasarana bagi kepentingan
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'-mum,'walaupun ada 1nd1ka81 hanya untuk kepentingan bebe -

 7rapa golongan tertentu ‘saja, dan hal ini akan mengakibat-

o kan kesen;angan ekonoml dan sosmal

' 2f6) Yang tak kalah pentlngnya dlam éasawarsa in@madaléh_kew..fL m

"ffjpemlmplnan wanlta;_leatakan bahwa tahun 1990}5ﬁfmerﬁ;
: pakan_dasawarsa wanita dlam kepemlmplnan;

fanténgan utama dalam kepemimpipan tahun 1990-an ada -
.léh mendorong pekerja baru yaﬁg berpendidikan lebih ba-
ik untuk menjadi lebih berwirausaha, memanajemeni diri,
berorientasi pada belajar seumur hidup. Dalam tatanan
ekonomi dunia baru, negara-negara yang melakukan inves
‘tasi besar di bidang pendidikan akan menjadi yang paw
ling kompetitif. Kebutuhan akan orang-orang yang ber -
pendidikan baik sangat dibutuhkan karena jika dibandi-
ngkan dengan negara-negara Barat yang perekonomiannya
lebih amtang tepi Pasifik harus menghasilkan orang-o -
rang yang berpendidikan baik

Memang pendidikan ini merupakan bidang yang tidak  dapat

tidak diperhatikan karena ini menyangkut masa depan nega-

ra. Dengan pendidikan kita menyiapkan ornag muda menghada

pi tantangan dimasa yang akan datang dan dalam menghadapi

masa sexarang yang penuh dengan persaingan.

7) Kita beralih dari model dan metafora fisika ke m mode

dan metafora biologi untuk membantu kita mengerti dile

ma dan peluang dewasa ini. Biologi sebagai metafora me-

?%?%%?%%%&H
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-ngajukan : informasi-informasi intensif, mikro, diarah

kan ke dalam,a daptif, holistik. Di dalam era informa-

'~Sig klta memlnjam kosa kata blologl. Bloteknologl me -

' ”;{ mungk1nkan untuk mengldentlflka81kan dan memanlpu1531

'L«T;karakterlstlk yang dlwarlskan 11)

9)

Keyaklnan agama menghebat di seluruh dunia di bawah da

‘ya tarik bumi tahun 2000, milenium mendatang. Jika ki-

ta perhatikan dengan cermat perubahan dalam bidang ke-

égamaan ini akan membuat kita tercengang, bagaimana sa-
at ini kebutuhan akan spiritualisme meningkat diban -

dingkan dengan masa sebelumnya. Saat ini, orang berpi-

kir bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi tidak menja -

wabpertanyaén apa arti kehidupan sesungguhnya, sehing-

ga orang banyak lari mencari jawabnya pada agama.

Tahun 1990-an dicirikan oleh respek baru terhadap indi

vidu sebagai pondasi masyarakat dan unit dasar perubah

an. Sementara kita melakukan globalisasi, individu se-

cara paradoks menjadi lebih penting, lebih berkuasa.12)

Pengaruh Globalisasi Informasi dan Ilmu Pengetahuan Ter

hadap Remaja

11) Ibid, hal 226
12) Ibid, hal 282
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Gelombang perubahan besar yang sédang terjadi di

_dunia saat ini perlu kita ahdapl dengan menylapkan kekuat
'an na51onal untuk masa depan melalul pendldlkan. Perubah—
:Lfan besar, yang secara kultural maupun fultural -terutama
"-.apablla Indone31a harus tumbuh menjadl masyarakat 1ndus -

tri (tanpa mengganti ekonomi dan teknologi menjadi ideo -

logi, tetapi peradaban) akan mempunyai dampak yang terha-
dap*kehidppan amsyarakat,; juga terhadap remaja.

Para pemikir, seperti Karl Marx memandang seja -
;ah manusia memeperkembangkan tekniknya berproduksi guna
mencukupi sejumlah dasar kebutuhan dasar manusia. Baginya,
tindakan memperkembangkan alat-alat untuk memenuhi kebu -
tuhan dasar manusia adalah aksi dalam sejarah yang sung -
guh bersifat khas manusia. Ia menerima definisi Benjamin
Franklin "Manusia adalah makhluk yang membuat alat". 13)

Tatkala alat-alat teknologis untuk berburu, ber-
tani, membangun rumah mulai memenuhi kebutuhan dasar ma -
nusia untuk bertahan hidup terhadap alam yang ganas, maka
alat-alat itu justru melahirkan kebutuhan baru dan kehaus
an baru. teknik mulai menun jukkan hidup dan hukumnya sen-

diri, yang tidak dengan sendirinya selalu di abwah kuasa

sadar manisTa. teknologl adaalh suatu bPenmtuk aksi khusus;

13) B.S. Mardiatmadja, STF Drlkarya, "Scal Etis di
balik Perkembangan Ilmu dan Teknologi™, Konsultasi dan Si-
dang pleno BKS -PGI-GMKI, 6-10 Agt 1991, Bogor.




' bf ya1tu ak51 yang bermanfaat sec ra”metodl

"f  ;1tu. Dan d1 51n11ah akan muncul mésalah etlka teknolog1, 

J: ;akrna setlap perkembangan darlpada suatu bldang akan mem—

':-ppunyal n11a1 n11a1 tertentu dan mempengaruhl kehldupan ma-
'hu31a.'1£)' | |

Kemajuan teknolog1 saat ini yang pallng berpenga-

7'_ruh adalah bldang 1nfcrma51 yang menjadlkan telev1sx se -

'Zbagal sarananya untuk menyampalkan berlta darl negara yang
.satu ke negara 1a1nnya |

. Sepertl telah kita baca’ dalam p01nt sebelumnya
bahwa dampak telev151 global sangat besar sekali dan pe~

-ngaruh 1n1 merasuk sampa1 kepada anak anak dan remaja, ka-

'znrena harga yang relatlf murah dan dapat dijanmgkau oleh da-

va beli masyarakat kita saat ini, maka televisi merupakan
saran hiburan termurah yang dapat dilihat setiap hari mu-

lai dari pagi hingga malam hari.

Nilai-nilai yang ditawarkan televisi telah meru-

bah prinsip-prinsip maupun pola berpikir para penontonnya

karena demikianlah fungsi media telekomunikasi, dalam hal

14) Tbid




erupakan sarana nyta yang ;

enonton sampal terlalu la =

'_jemaja, 1a dapat mulal mem1~ff

bé#ﬁé?faatf

:;an patut dltonton oleh a -

berlkutnya klta akan dapat leblh Jelas

mellhat_darl ha811 penelltlan tentang apa saJa yang mem-




BAB 1V
HASTL PENELITIAN

A Perkembangan Kenakalan Rema3a Aklbat Pengaruh Era Glo-
ba115331 dan Inform351 | : o _

~kalau kita melihat dalam bab sebelumnya, kita
dapat melihat bahwa para remaja saat ini sedang dilanda
suatu . gaya hiaup global, dimana mode suatu kelompok rema-
ja di beiahan bumi lainnya juga menjadi mode bagi remaja
di belahannbumi lainnya, teramsuk di Indonesia. Inilah
yang merupaakn ciri daripada globalisasi dan kemajuan tek
nologi khususnya dlam bidang informasi/telekomunikasi.

Secara khusus kita akan menyoroti akibat - aki -
bat yang ditimbulkan daripada globalisasi di dalam masya-
rakat kita. Salah satu akibat dari adaﬁya globalisasi a -
dalah semakin besarnya kesenjangan sosial-ekonomi  dalanm
masyarakat kita, juga antara masyarakat kota dan pedesa -
an. Kemajuan teknologi menyebabkan setiap ornag di pelo -
sok bumi ini dapat mengetahui apa yang sedang terjadi di

negara lainnya.

Dalam proses globalisasi ini, dimana tiap negara

yallg satu berganung kepada negaar lainnya, menyebabkan se
tiap negara menjadi suatu negara yang terbuka. Seperti te
lah diuraikan sebelumnya bahwa Indonesia yang menganut

sistem ekonomi terbuka karena sistem politik luar negeri
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yang terbuka sesuai dengan apa yang tealh kita tetapkap
yang terkanaung dalam Pembukaan UUD 1945, bahWa_negara ki

  ta ikut.serta di dalam perdamaian dunia da sebagai anggo-

'-Q;;té"hasyrékat dunia~yang-terhofmat5;jelas terlihat hal ini

' fméﬁyebabkén Indohésié menjadi ﬁegara.yaﬁg tefbuka.

o ~ Dari hééii dété;défa daﬁ ﬁésil anékéé yang penu-
‘1lis sebarkan secara acak, ternyata dapat kita lihat bahwa
pengaruh dan proses globalisasi yang paling besar adalah
1.~Caya hidup
2. Ilmu Pengetahuan dan Teknolbgi
3. Informasi
4. Budaya

5. Ekonomi - 1)

Data ini dapat kita lihatdalam lembaran lampiran, tabel 4.

Sebelumnya tealh kita ketahui bersama bahwa sa -
lah satu penyebab yang mendorong kenakalan remaja adalah
pengaruh lingkungan sosio~budaya, dan secara khusus dalam
hal ini media telekomunikasi massa dalam bentuk audio -
visual dan film. Dari hasil pengumpulan angket dan wawan-

cara didapatkan bahwa pengaruh-pengaruh daripada proses

globalisasi ini antara lain

1) Berdasarkan hsil pengumpulan angket yang di -
sebarkan sebanyak 50 lembar, dan terjawab 33 lembar.
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”-  i ~Ilmu Pengetahuan dan teknologl, Merupakan bldang yang
'”'ﬂsangat pentlng dan mempengaruhi hamplr i segala bldang'

:m‘fkehldupan manus1a Dengan kata laln 1ptek 1n¢ tldak dapat

"'_ﬁkehldupan manu51a saat ' 1n1,f T}5§

:'pa adanya 1ptek 1n1 hamplr dlkatakan bahwa setlap orang
:T_yang tidak dapat menglkutl perkembangan 1ptek ini akan
7' -tert1ngga1 di belakang karena tldak mampu bersalng dengan
3-orang lain. Dampak laln ‘daripada 1ptek ini adalzh, dengan
' selggglnya satu masalah karena kemajuan iptek ternyata me

:ﬁihbdlkan masalah lainnya, dan juga berdampak pada remaja.

'Persoalan~persoalan baru yang ditimbulkan oleh perkembang
:an 1ptek antara 1aln : kepadatan penduduk yang melonjak,
pengangguran dan urbanisasi, penyalahgunaan informasi dan
hal.ini,secara langsung atau tidak langsung akan beraki -
-bat péda remaja.

C 2. Infofmasi; Dampak era ini merupakan sebab akibat dari-
pada perkembangan iptek juga yang semakin maju. selain i-
tu juga akan mengakibatkan perkembangan ekomomi di suatu
negara yang akemudia akan mempengaruhi negara-negara lain

nya. Hal ini dapat kita lihat dengan nyata bahwa apa yang

terdjdi di bénua Eropa saat ini dalam hal penyatuan pasar
Eropa memberikan dampak yang luas, juga terhadap Indone -
sia saat ini, dimana barang-barang ekspor Indonesia akan

dibatasi karena ternyata mengancam pengusaha-pengusaha di

'klﬁkarena sudah merupakan'salah satu kebutuhan manu31a Tan-37”




 'n . akan mengha511kan kreatlfltas, produk baru, gaya hldup ba”f3ﬂ '
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'datatan Eropa yaﬁg mendesak. éﬁpaya'ME mengambil tindakan
:terhadap barang barang ek3por Indonesxa.__

_ﬁPerubahan perubahan yang begltu cepat dan berdampak ‘besar

'.f_u cara berkomunlkacm baru dan masyarakat baru._ Dampak_.-“
':  1;1n darlpada era 1nforma81 adalah akan -semakin -menumbuh-
 k§n.kemaJemukan masyarakat_yaltu.semakln adanya kesenjang
--an-yaﬁg Béfu antara yang meﬁiliki infeormasi dan yang ti -
.dak,'anfara_gaya hidup canggih dén gaya hiduo tradisonal.
Dan ini‘dapat kita lihat dari pendapat para responden me-
ngeani dampak_terbesar dari era ini adalah gaya hidup yang
Semékin_ mengglobal.
Untuk jeléénya, disini akan dijabrkan media informasi
yang berdampak langsung terhadap remaja dan anak-anak :
(1) Televisi : Panggilan televisi adalah panggilan untuk
menghibur, bukan mendidik dan bukan memberikan infor-
masi. memang menurul teori komunikasi fundsi media ma
sa adalah memberikan informasi, mendidik dan menghi -
bur, tetapi posisi televisi adalah yang terakhir. 2)
hal ini dapat kita lihat secara langsung melalui me -

dia televisi yang ada di Jakarta .Seamkin berkembang-~

nya audiovisual ini. dapat kita. lihat. bahwa.pinat-mem

2) Eduard Depari, Sarasehan "dampak dan Prospek Media

Audiovisual Ditinjau Dari Pandangan Kristiani', HKBP Men-
teng, 2 Juli 1992.
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" baca semakin tergééer'karena’acara televisi semakin
menarik dan 1eb1h mengglurkan, sedangkan keadaan ma -

' syarakat kita sangat sedlklt mempunyai manat " baca,

'ﬁ- 3uga para remajnya; Darl serlngnya menonton telev151
ilnl akhlrnya tlmbul suatu budaya baru dan gaya hldup
;yang lebih mencontoh apa yang ditawarkan oleh televi-
si.
(2) Budaya/kultur : gaya hidup yang ditawarkan saat ini

bagi kita sangat beragam sésuai apa yang sedang menja
di trend sekarang di dunia. Gaya hidup yang ditawar -
kan melalui iklan-iklan di tv telah merasuk ke dalam
cara berpikir setiap orang sehingga setiap orang ber-
lomba-lomba mendapatkan gaya hidup yang ditawarkan o-
leh iklan sekalipun gaya hidup tersebut tidak sesaui
dengan norma-norma yang terdapat dalam masyarakat.
Jika peneganalan akan budaya bangsa mendalam bagi se-
tiaé remaja,maka saya percaya kita tidak akan mudah
terpengaruh denagn segala bentuk budaya yang ditawar-
kan'ﬁelalui gaya hidup luar.
Contohnya sekarang ini sedang digalakkan untuk menum-

- buhkan minat baca di kalangan anak dengan menampilkan

cerita-cérita rakyat Indonesia, karena ternyata anak-
anak sekarang lebih mengenal Mickey Mouse dan cerita-
cerita rakyat negara lain.

Dari pendapat-pendapat vang dikumpulkan, penga-

ruh yang paling besar memotivasi remaja melakukan kenakal
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an adalah lingkungan, baik lengkungan sekitarnya, maupun
*._iingkﬁngan.pérgaulan remaja'tersebut

”-Pengaruh llngkungan ini terbag1 atas dua baglan _seperti

“f ”te1ah dluralkan sebelumnya dalam bab sebelumnya,._fan?ara

“fflaln . _
. 1. Llngkungan kelauarga )
2. Lingkungan Sosio-budaya yang terdiri dari
' 1). sekolsah
2). Media komunikasi massa
Dengan proses globalisasi yang semakin berkembang, mau ti
dak mau kita harus waspada dan siap uantujk mengadapi se-
tiap dampak yang dihasilkan, baik yang positif dan nega-
tif. Selanjutnya kita akan melihat dampak daripada globa-
lisasi yang khususnya diuraikan di atas terhadap remaja.
Pada dasarnya timbulnya penyimpangan perilaku/ke
nakalan remaja dipengaruhi oleh faktor-faktor

- Intern

- Eksten
Faktor yang disoroti dalam hal ini seperti telah disebut-
kan di atas adalah faktor ekstern. Faktor ini merupakan

faktor terbesar yang mempengaruhi terjadinya penyimpangan

di kalangan remaja. Bila kita melihat Togkungarmyarng - ada
di sekitar kita dan bertambahnya faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kelakuan remaja, hal ini juga disebabkan se-

makin kompleksnya permasalahan yang ada di tengah masyara

kat kita,dan hal ini juga turut dipengaruhi oleh proses
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']globa118351.-
Masyarakat Indonesma yang trbagl dalam 3 tahap
7f5f3perkembangan masyarakat yaltu-zdalam era pertanlan,' efa.

'T_ndustrl dan era 1nforma51, yang pada umumnya terdapat dl-_}fI -

' *f dalam maSYarakat Pedesaan dan perkotaan Sltua51 ini unlk:; :; 
“f”:dan menbawa dampak yang sangat besar Pada saat banyak ke '””
| hldaupan dan tatanan hmdup masyarakat klta masih berorien
'” tas1 pada alam pertanlan, pada saat klta masih meningkat-"
:kan}teknologl_pertanlan kita untuk meningkatkan produkti-
vitas 1aghén dan kualitas prodﬁk; maka sering dengan itu,
‘pola hidup, pla.pikir dan pola tata nilai yang berasal
dafi negara-negara 'informasi' sepaertl Amerika, Eropa dan
.qepang telah memasuki masyarakat kita melaui TV, barang -
barang konsumsi, bukumbuku dan lain-lain. Serbuan informa
si modern ini akan membingungkan sasyarakat kita, sehing-
ga mereka akan mengalami future shock, karena arus peruba
han yang begiru dahsyat. Sementars itu para remaja juga

dihadapkan dengan hal yang sama.2)
Remaja yang tidak dipersiapkan dengan matang un-

tuk menghadapi hal ini, dan merekapun akan menglami futu-

re shock ini. Akibat yang ditimbulkan karena hal ini anta

: 2) Benyamin F. Intan,’ '‘Menyongsong Era Informasi'
Majalah DIA,tahun VIIEdisi 4/1992, hal 22




'Tf;ﬁra 1a1n;}]_.*

"f é gaya hldup yang dltawarkan dar1 luar 1eb1h menarlk bauv_f””'

= ?dan tldak Jarang perkelahlan pelagar tlmbul karena ;:*hél

'z1n1..Hal ini dlsebabkan karena adanya perbedaan antara ya

WJT ng mampu dan yang tldak mampu membeli. gaya hidup tersebut

. dan adanya persalngan antara kaum muda.'

ﬂb.;Pengaruh budaya luar menyebabkan_ter;adinya pertentan-
- an.an£afa:ﬁilai-nilai 1ama masyarakat yang dianut oleh re
-:_maJa shlngga tergadl Jurang antara orang tua dan anak. A-
"klbat darl hal ini orang tua tidak pernah mengertl keingi
nan anak dan bagi anak, khususnya remaja akan merasa disa
lah meﬁgertikan, sehingga terjadi pemberontakan dan seba-
gai kompensasinya seringkali mereka lari dengan meminum o
bat—ébétan terlarang atau minuman keras.
. Kemajuan iptek menyebabkan perkotaan, tempat industri
dan informasi berkembang pesat, dan kota besar semakin
berkembang termasuk jumlah penduduk yang bertambah  dari

tahun ke tahun dan ini merupakan lahan yang subur bertum-

_1dak semua remaja mampu atau dapat m@nglkutl gaya ¢

thdup'tersebut, aklbatbya ékan tlmbul kecemburuan s051a1 B

:-?7_lfff.”

"?gl remaja yang banyak menconboh gaya hldup darl Barat Te__ iw?

buhnya Kriminalitas karena pengangguran semakin bertambah
Selain itu juga perekonomian yang semakin berkembang dan
orang tua vang bekerja semakin sibuk, terutama jika kedua

orng tua bekerja, akibatnya anak tidak mendapat pendidik-




 épenuhnya, hanya éékedar dlberlkan f35111tas materlalf
.,saja dan pendldlkan selebthya dlberlkan kepada sekolah.i

 Tetap1 tldak sekolah memberlkan apa yang dapat_ dlberlkaﬁ

“'51stem pendldlkan;klt__.; =§é?_

51fat guru hanya memberlkan, sedangkan murld leblhrbényak:
_ber51fat pa51L, sehlngga anak leblh banyak berada dl luaf

ﬁ?fdlbandlngkan d1 dalam sekolah atau dl rumah Selaln'j itU'f

'l bag1 Yang tldak mampu menglkutl kemajuan 1ptek akan ter --],yf;

| :ftlnggal dan tldak mempunyal kemampuan untuk bekerja leblh

'-Tf fba1k untuk menlngkatkan taraf hldup keluarganya, dan ak1~

'wf batnya anak tldak dapat menglkutl pendldlkan sebagalmana

" fmest1nya. Bal ini akan mengha81lkan remaja rema;a yang pu_ j; 

'~ftus sekolah dan pengangguran semakin tinggi jumlahnya dan
'Ikrlmlnalltas semakln menlngkat

._d Informasi yang semakln canggih memudahkan penyebaran -
 .§ényebaran proses. globallsa51 di atas makin cepat karena
..tldak adanya batas-batas negara lagi satu dengan yang la-
flnnya.

e. televisi yang semakin beraneka ragam bentuk acara hi -
'burannya menimbulkan akibat yang tidak kecil, seperti te-

lah diuraikan sebelumnya. Dengan konsumsi acara televisi

setlap harl dari pagl sampai malam hari akan membiat pola
perilaku tertentu dalam pikiran setiap penontonnya dan da
pat menghasilkan pola perilaku tertentu pula dan cende -

rung akan menyimpang dari pada nilai-nilai yang ada dalam

PEZPUSTAE 4 4H
PERBUBEAS TIHBSI Doy HEFDLISIAN
JAEARTA

i
Sinamossrans s R
4




.n79.

: keiuargag seks, gaya hidup yang glamour yang kurang men =
-Cérhinkan-tiagkat pendapatan masyarakat Indonesia yang ha

'_}ﬁya:diﬁunyai sekelomqu kecil ornég saja._tele?isi IYang

- membentuk ‘psikologi karakter tokch-tokoh dalam film di te - =

':?lQVisig]dan bél-iﬁiﬂjﬁga.membent@k.persepsigpélé:pikir pe

.nonton_tentang manusia yang sebenarnya belum tentu seper-

ti kenyataannya. 3)

Perobahan-perobahan dan perkembangan yang terli-
haf di atas dan mempengaruhi pertumbuhan anak dan remaja
dan sekaligus dapat membentuk sikap dan perilakunya. Un -

tuk itu perlu adanya tindakan-tindakan pencegahan.

B. Upaya Penanggulangan

Kenakalan remaja ynag semakin meningkat baik se-
cara jumlah maupun kwalitas dapat kita lihat melalui ta -
bel.l pada lampiran dan pendapat dari hasil angket di lam
pirén.

Adalah lebih baik mencegah daripada memperbaiki
suatu kerusakan. Demikian juga dalam hal penanggulangan
kenakalan remaja dan dampak era globalisasi iptek dan in-

formasi di negara kita, khususnya vang berhubungan dengan

3) Drs.Partogi Samosir, "Dunia Yang Mengerikan',
Majalah DIA, Tahun VII, Edisi 4/1992, hal 13.




‘Ruang llngkup penangulangan menurut Inpres no 6 tahun 19~w f

71 adalah sebag'al-,berlkut

mellputl;gf;jjpg;-_

. fi)iUsaha Pemblnaan remaja berupa o .
_;  if pember1an PEDdldlkaD pranatal kepada T 0rang.tua
.- terutama calon ibu dari- anak T

.= pendidikan agama, pendidikan mental baik - budi
© - pekerti serta pengetahuan kecerdasan HL s ud

’ b-ketramp11an yang cukup kepada prlbadl  “remaja
dalam keluarga

- ketrampilan_ pribadi yang cukup kepada rema;a da-
lam sekolah

'*szﬁketrampllam pendzdlkan kepada pr1bad1 remaja da-
- lam mayarakat_ -
-fT2) Usaha perbalkan llngkungan dan kOﬂdlSl 'yang meng -
7. untungkan bagl pertumbuhan dan perkembangan remaja
secara sehat. |
 —'usaha perbalkan dalam keluarga
. =~ usaha perbaikan dalam sekolah
_ -_usaha perbalkan dalam- masyarakat
b UsaHa usaha pencegahan vang bersifat khusus
- Usaha ini dimaksudkan untuk menjamin ketertiab u-
mum Khususnya di kalangan remaja. Jenis dan proses

kegiatan dalam bidang usaha ini adalah

1) pengawasan dan penyuluhan secara intensif terha

dap remaja dalam lingkungannya
2) bimbingan dan penyuluhan secara intensif terha-
dap orang tua dan remaja agar orang tua dapat

membimbing anak-anaknya dengan sungguh~sungguh




' LUsaha ini: mellputl keglatan penangulangan berupa tin -

'dan'tépat
3) pendldlkan khusus terhadap remaJa yang sudah me -~

nungukkan gejala~ gejala kenakalan.

{fPenlndakan (repre51f)

';_:dakan 1apgsung terhadap remaga yang sudah berbuat na -

..kal dan melanggar hukum.

fJenis_dén_prQses tindakan represif ini adalah :

‘a. razia dan penagkapan

b. penyelidikan dan pengusutan

- ¢. dikembalikan ke keluarga atau ditahan semntara

d. dlajukan ke pengadilan.

Pemblnaan Khsus (treatment and rehabititation)

Setelah remaja mela1u1 program pendidikan represif dan
dipandang perlu untuk memperbaiki tingkah lakunya dan

mendidiknya kembali,maka terhadap remaja yang bersang-
kutan diadakan pembinaan secara khusus. Pembinaan se -
cara khusus tidak saja ditujukan kepada remaja yang

bersangkutan tetapi juéa kepada orang tua/wali sehing-
ga mereka mempunyai cara, Kesempatan dan sarana yang

lebih baik dalam membina kembali itu.

Foena s,
o

erts-dan-proses-kesiatan daTaR pldang usaha pembinaan

khusus ini adalzah

a. bimbingan kembali (reduksi) dalam lembaga pendidik-

an khusus anak nakal.




'“Q¥f B pengemballan keplda'masyarakat

{pengaduan kepada pengadllan dan pekergaan

dn _pengawasan_ff ':

tanpaiperanan

keluarga atau orang tua 'fﬁéw :

'fafkeluarga merupakan 11ngkungan pendldlkan yang palln 1n_fﬂf '

ﬂg 1ah anak/remaja dlbesarkan dan belagar memperoleh pe e

' fnemuan penemuan yang memungklnkan perkembangan leblh

:”1an3ut Dalam keluarga pertama tama dlkenal norma- nor—

'3fﬁma 3051a1 yang setelah terjadl pengenalan hal 1tu meng

.”i adakan 1nterak51 508131 belagar memperhatlkan kepen -

ﬁtlngan orang laln Karena 1tu dalam ‘keluarga harus di -

'.Jusahakan hal-hal

.'a) d1c1ptakannya suasana sebalk mungkln

fb) perlu dltanamkan dlSlplln pada anak-anak mulai se -
'Jak kec11 agar nanti setelah dewasa dapat hidup de-

- ngan berdisiplin
c) oramg tua perlu mengadakan pengawasan terhadap anak

nya, teruatama pada masa remajanya, perlu diketahui

| ftl dalam masyarakat yang bersxfat fundamental Dl sztu_{jﬁ;u

apa dan bagaimana kelompok permainan si anak dengan
cara pengawasan yang bijaksana
d) bila waktu luang maka perlu diisi dengan kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat




"*?;ejfdfang:tué”pérlu?déﬁ:ﬁafuéﬂﬁémberikan-télﬁﬁanJ*délam.;fffi

.7ff) dan yang terpentlng perlu dlblna ketaatan kepada TUu' ”

" _seluruh aspek kehldupannya

'Lhan se;ak kec11 sehlngga'terblna mental seorang a~ :

k&mbangan dan pengaruh dunla.

 Peranan lembaga pend1d1kan  _§ .

mfPendldlkan d1 sini adalah pendldlkan formal ‘dan infor-

:;m 1 tetapl yang dlmaksudkan dalam polnt ini  adalah

'tpendldlkan formal afau sekolah dalam pendldlkan di se

“kolah ini menylratkan proses 5031allsa51

-  Sebaga1 usaha prevetlf dalam 11ngkungan pendidikan for-

31[mal antara laln 3

-.a) menc1ptakan suasana sekolah dengan baik agar anak

betah di sekolah, misalnya dengan mengadakan aktifi
:tas_aktlfltas yang bersifat : -kurikuler
. | ~kokurikuler
~ekstrakurikuler
b) kehadiran guru yang lebih teratur di dalam mengajar
dan jika berhalangan harus segera dikirimkan guruy

pengganti, supaya anak-anak tidak keluar kelas/seko

Jocdil

c) perlu adanya hubungan baik entara guru dan orangtua
murid, sehingga diusahakan dapat terjadi harmonisa-

si pendidikan di sekolah dan di rumah.




”7u5ah sehlnggaftldak menlmbulkan kesulltan buat 51 a -

.f jf) guru harus memlllkl

-fd) mengusahakan kurlkulum yang mapan dan tldak berubah.j;” i

teknlk dan blmblngan yang varl- S

. t1f sehlngga dapat menlmbulkan galrah belajar dan f;:*

*fz kond131 dlalagls antara murld dan gurunya, terutama SRE

dl zaman 1ptek 1n1, guru harus mempunya1 mutu- yang

yang dapat segaajar dengan perkembangan zaman.

'%ﬂi'3) Peranan Pemerlntah dan masyarakat

”ﬁ  i Usaha usaha laln yang dapat dllakukan 1alah berusaha
"=  mencegah tlmbulnya kegahatan/kenakalan remaja, mlsal -

= nya memperbalkl ekonoml (kenakalan remaga vang disebab

L{kan kemlsklnan struktural) Juga urban18351 sebagai su

' -f atu aklbat darl pg;ubahan ekonoml, produk31 sederhana

 ?¥menJad1 teknologl modern yang dlsamplng dapat mening -
'katkan taraf hidup masyarakat juga menimbulkan masalah
baru.

Sebagaiitindakan preventif terhadap era globalisasi iptek

dan informasi ini harus diawasi benar-benar tempat-tempat

yang tidak boleh dikunjungi oleh anak atau remaja, antara
lain
1) Gedung pertemuan, restoran atau kantin/cafe yang biasa

buka sampai tengah malam dan menjaga agar tidak terli-




Jsjbagl remaga untuk'memasukl tempat tempat tersebut

Edan Juga tempafftempat dansﬁ'dansa atauhnlghthclub

f:;barang ber51fat pornograflffff_ o
ﬂBloskop—bloskop yang mempertontonkan fllm fllm dewasa

,~Fyang seharusnya tldak boleh dltonton oleh anakanak re-

7ma3a d1 bawah umur..'

*-f' 4)]tempat tempat hlburan tertentu yang menarlk anak rema~ - -

-ffija sehmngga dapat mempengaruhl anak tersebut bolos se~

.”ifkolah

"'f;*S)LPenataan tata ruang perkotaan antara tempat pendidikan

_ dan tempat hlburan sebalknya tidak berdekatan, contoh-

'nya Kompleks hlburan Metropole yang sangat dekat deng-

"'fan sarana sarana pendldlkan, seprtl SMA PSKD I, SMPK =

'iII SMPN 8/9, Kampus UKL, kampus Pancasila, dengan
‘keadaan lokasi yang demlklan dapat menimbulkan keribut
an-keributan yang seharusnya tidak usah terjadi  jika

setiap orang/pelajar langsung pulang tanpa perlu nong-

'bét m;num mlnuman keras Jlka perlu dlbuat kartu khuui'?

; ;Toko/tempat tempat.yang menjual buku buku atau barang—;,,

krong “lagi~di métropole.
Bahwa dari semua bentuk penanggulangan di atas penulis le
bzh cenderung bahwa bentuk penangulangan yang paling efek

tif dilakukan ialah oleh keluarga/orang tua, katena dapat




.“:Gfdllakukan Sejak us1a d1n1 dengan pendldlkan 1nformal me -

“; 5;1a1u1 agamanya.-  B

Dafi?héé£l QaQancara.dengaﬁ sarjaﬁa, akhlrnya d1  ;
"Efdapat bebrapa_ha511 pendapat yang dapat menjadl masukan"
 :iyang antara 1aln 3
| Dr Arif 6031ta s. H éniara lain :
LL*dalam usaha penanggulangannya kita dapat mellhat mela-
h  lu1 Undang undang RI No.4 tahun 1979 tentang kesejahte
”'i raan anak yang tldak terlepas dari usaha- usaha memberi
 kan kesegahteraan bag1 anak terdapat pada pasal 11,
: tdan hal ini tidak dapat kita lepaskan dari UU no.6 ta-
: hun 1974 tentang Ketentuan ketentuan pokok Kesejahtera
. an sosial dan UUD 1945 pasal 34 tentang anak-anak ter-
‘lantar dan fakir miskin yang harus dipelihara oleh ne-
- gara: |
b. Direktur Reserse Polri, Brigjen Pol.Drs.Utoyo Sutopo,
mengatakan
dengan terbukanya negaraita dalam hal politik telah me

nyebabkan masuknya dampak negatif, selain yang positif

ternadap kehidupan masyarakat kita, seperti lshirnya

gaya hidup konsumerisme dan nilai-nilai individualisme
serta bentuk kejahatan yang baru sama sekali. Bentuk -

bentuk kejahatan yang dilakukan akan semakincanggih ka




”7   rena adanya dukungan teknolog1 yang semaklncangglh dan

' perbuatan tersebut semakln kompleks.
 5;Dalam usaha penanggulangannya dmkatakan Eahwa angkatan
}f;kepollslsna perlu menlngkatkan kemampuan dalam hal pe-
':éfnanggulangannya yang terjadl d1 masyarakat dalam arti

Lffharus dldukung oleh profeSlonallsme yang tinggi.

;.b,'Menurut-UU No.4 tahun:1974, tetang usaha kesejahteraan

jmaﬁak ‘maka penanganannya terdiri atas usaha pembinaan,

"3 Q pengembangan, pencegahan dan rehabilitasi, dan ini ju-

. ' ga berlaku bagi anak/remaga vang bermasalah dalam hal

--'kelakuan-menunjukkan tingkah laku yang menyimpang dari

3Jn0rma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. Pada pa-
_sal ke enam dlatur mengenai anak yang bermasalah dalam
hal kelakuannya ini.

Memang berbicara mengenai masalah kenakalan re -
maja sangat sulit selamé belum ada undang-undang yang me-
ngaturnya dén dapat mendefinisikan apa arti kenakalan re-
maja itu yang sesuai dengan keadaan bangsa kita sendiri.

Untuk itu kita akan melihat selanjutnya dari apa
yang telah dituliskan sejak awal sampai akhir ini bagai -

mana kKesimpulannya dan saran-saran apa yang dapat kita la

Kukan bersama.




- ekarang,

”*wﬂfﬁnera31 penerus bangsa dan sebaga1 penerus bangsa dan s -

zﬁﬁ{3jbaga15penerus pembangunan d1 masa yang akan datang UntUR

ﬁ ; 1tu para remaja perlu melakukan hal hal yang p051t1f yang'

'33selaln dapat membangun d1r1 mereka send1r1 3uga_' member1

"fdampak p051t1f bagl masyarakat umum tetapl hal 1n1-t1dak

"“[Qmudah karena meerlukan kerjasama darl berbagal pihak sée"
7~ﬁ 1a1n remaja 1tu sendlrl, Juga perlu bantuan dan dukungan

'*ffT dar1 orang tua/keluarga; llngkungan sekolah dalam hal i-

'finl para guru sebagal pemblna dan pendldlk,Juga masyarakat
odi. sektar rema;a 1tu dan Pemerlntah beserta instansi ter
.kalt 1a1nnya._' qiv | |
| Tetapl yang perlu klta llhat sekarang adalah ke~
ballkan darlpada harapan kita bersama, karena yang timbul
justru . perbuatan~perbuatan remaja yang tidak bertanggung-
jawab.dan kenakalan yang dilakukan semakin meningkat baik

secara kwantitas maupun kwalitas. Masalah kenakalan rema-

remaja'adalah mefupakan ge o

Ja di Jakarta khususnya bersifat dilematis, karena berhu-
bungan déngan sebab akibat, dan dipengaruhi oleh banyak
faktor. Sesuai dengan perkembangan jaman dan kebudayaan |,

maka remaja dengan gejolak jiwanya akan berkembang pula
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"“f:[menglkutl alur zaman,_sehlngga mengha51lkan kompensa31 peH:}ﬁﬁ 

f.ﬁj'frllaku yang berlalnan dan berbeda darl masa ke masa, terw_Jg5fff”

”leblh perkembangan zaman 1n1 banyak dlpengaruhl oleh pro—

es glOballsas 1

  fT fdak dapat menutup mata terhadap hal tersebut karena prof_ '”

-stes 1n1 mempengaruhl setlap negara d1 dunla 1n1, termasuk R

”dl Indone51a

f Dengan masuknya pengaruh budaya luar yang ditan-

fdai dengan pola gaya hidup yang cenderung ke arah Barat

'-_fbai;remaja yang mudah 1kut~1kutan dengan segala gaya hi -

=fﬁhpf"luar‘ tersebut menlmbulkan problema baru juga. Hal
V:ini tldaklah mengherankan karena masyarakat kitapun se-
'}dang dalam masa tran8151 dari magyarakat agraris ke masya
:akat industri, tetapl di lain pihak telah berubah pula
ké masya:akat informasi yang cenderung terjadi di kota-ko
'“ ¢$.beéaf $eperti'Jékarta ini.
Sesuai dengan tujuan penulisan skripsi ini yang
mana membahas pokok permasalahan skripsi ini sebagai beri

kut

1. Bahwa penulis ingin mengetahui apakah era globalisasi

;telah menembus_sagala batas negara:

'dengan kecangglhan 11mu pengetuahgdan teknologl,_klta tl?f

aan era informasl mempengaruhi perkembangan kenakalan
remaja, dan jika ada, bagaimana menanggulanginya.
- Dalam hai ini upaya-upaya apakah yang harus dilakukan

untuk mencegah dan memperbaiki pengaruh tersebut dan




;'Pada masa perallhan 1n1,_rema3a merasa dlrlnya ‘ bukan

_fkanak kanak lagl,-akan tetapl Juga belum mampu {-meme~

*fgang tanggungjawab sepertl orang dewasa Karena ltU pa

JmaJa.:Hal 1n1 tampak pada tlngkah laku remaja seharl -
-; har1 balk dl rumah d1 sekolah maupun dalam masyarakat
; Dengan keadaan d1r1 remaja tersebut maka remaja menja

:-dl suatu prlbadl yang suka menlru gaya orang lain yang
':fifdalam hal 1n1 cenderung menglkutl gaya hidup remaja Ba

-i,rat, khsusnya Amerlka. Remaga sana merupakan cerminan

darlpada remaja kita, hal ini dapat terlihat jelas me-

lalui cara berpakaian mereka, gaya rambut mereka, bah-

‘kan ‘cara berbicara mereka. Selain itu juga remaja kita

cenderungan meﬁgikuti gaya daripada penaynyi rock Ba -

uﬁaya?peaaﬁguiaﬁgahfﬁéﬁhé&aéjkehaké;apyfemaja-itnyseﬁéj,

_bagal dalam masa tran5131 atau masa perallhan f-atau o

: masa'perallhan darl masa kanak kanak ke masa dewasa._'”

Hfda masa 1n1 terdapat kegoncangan pada dlrl 1nd1v1du re RS

.rat, seperti dari Inggris dan Amerika, yang penyanyi-

nya antara lain seperti Rolling Stones, Michael Jack -

Son;'AC/DC, Metallica dan lain sebagainya, dimana mere

kapun mempunyai gaya tersendiri yvang berbeda dengan bu




i ' r 391 yang]f

}lalnnya;udan hal 1tu Juga da«z“'

 ,k1£a. Khususnya dengan medla te--'

levmsl”yang menyajlkan acara acara hlburan tanpa ba -

wbatas yang Jelas dapat mempengaruh1 cara berplklr—

':?7fnya penonton dan dapat merubah pula hldupnay yang se - _q'J

ﬁfharusnya tldak dllakukannya. fllm"fllm yang dlsajlkan

”J;fsaat 1n1,penuh dengan kekerasan dan sex yang terus me-
a: ;?nérué mewarna1 kehldupan klta seharl harl, karena men-
'jfugasl konsum51 acara telev151 kzta, terleblh 1ag1 terha
o dap.anak anak yang belum blsa membedakan mana yang baik
| dan mana yang tldak balk dar1 apa yang dltontonnya se-
J; t1ap harl, sehlngga hal ini terus dlbentuk dalam pikir
fannya sampa1 ia menjadl remaja dan dewasa. karena te -
-;1ev131 merupakan salah satu alat untuk menyampaikan pi
‘kiran :atau perasaan seseorang kepada orang lainnya dan

~memotivasi seseorang untuk mempunyai jalan pikiran yang

éamé séperti dirinya. Dan salah satu yang memotivasi -
kaﬁ__remaja:melakukan kenakalan, bahkan lebih buruk ke
jahatan karena melanggar hukum adaalh televisi.

4. kemajuan teknologi telah menjawab persoalan-persoalan

i :

PERPUSTAEAAN

PERBURBAR TINES) B HEPDLISIAN
YAE ABRTA




” L1ama yang pernah muncul Eetapi justrﬁ ﬁémbuat PeYS0?1

fhn baru lagl.-:--~3=f

L’Jenls kenakalan ynag serlng dllakukan remaJa saat ‘ini:

'f?bblos sekolah
"*3” 9§§obat obatan tera;£éﬁg
  &:?1ar1 dar1 rumah .
;é;ijudl :fﬂ:”n
: 'f;imencurl
'f}gQ;melawan 6fang tﬁa'
:'fh, tawuran _
.1  i; perkosaan._l) Llhat tabel. 3
_ '6._Dér;Jpenge;t1an tentang remaja dengan batasan usia, di
8 Aapat kesimpulan, bahwa remaja yang sering melakukan
-'kenakalan berusia kurang dafi 18 tahun. 2) Lihat tabel.2
7. Faktor faktor yang menyebabkan remaja melakukan kena -
| :ﬁkalan ada 2, yaitu
a. intern : - gejolak jiwa remaja yang masih muda dan
dalam masa transisi ini akan mudah te -
rangsang mengikuti gaya hidup luar dan

saling bersaing satu dengdn yang lain -

nya menimbulkan kecemburuan serta dam -
pak negatif lainnya.
b. ekstern : - dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkung

an : keluarga, sekolah, pergaulan/masya




rakaf. o
.:w n11a1 n11a1 budaya yang mulai bergeser,
dan dlpengaruhl budaya luar, Barat..
?: Q.med1a 1nforma51 yang menawarkan gaya hl
dup luar atau gaya hldup barat dapat di
-llhat seharl—harl di telev151, dari pa-

g1 sampal malam

8. Upaya -upaya penanggulangannya terbagi atas

'"a..Pencegahan_(preventlf) ! berupa pembinaan bagi para
‘remaja yang ﬁefupakan bagian daripada tugas orang -
_tué,_sekolah_dan pendidikan agama yang mendidik ni-
3lai~ni1ai dasar daripadg remaja tersebut sehingga ti
aék mudah dioébangwambingkan oleh berbagai hal yang
berasal dari luar negeri.

b. Perbaikan lingkungan dan kondisi yang memungkinkan
dan menguntungkan bagi pertumbuhan dan perkembangan
reﬁaja secara sehat, teriutama perbaikan dalam ke -
lﬁarga remaja itu sendiri, di sekolah yang dapat be
ruﬁa perbaikan sistem pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan zaman sekarang, dan dalam masyarakat.

c. Usaha mengadakan sarana vital penunjang usaha-usaha

perbaikan lingkungan dan kondisi sosial, dan hal i-
n0i memerlukan dana yang tidak sedikit.

Sedangkan upaya pencegahan yang bersifat khusus antara la

in




“'T buatan remaja dalam llngkungannya,_terleblh lagl

'”f7Pada masa sekarang.~ f*fﬁﬁf“ EER

'mblngan

dan:penyuluhan secara 1nten51f terhadap

-[__ang tua dan.remaja agar orang tua dapat memblm -
 : ffBing'anak anaknya secara sungguh sungguh dan tepat
' yang sesual dengan perkembangan 3aman 1n1. -'
"f-f§5lPend1d1kan khusus bagl remaJa yang sudah menunjuk—
 :”kan geJala gejala kenakalan
~3 :d; Per1u adanya undang undang secara khusus bagi rema-
| Jja terutama bagl remaja yang bermasalah dan hal i-
'ni juga untuk mengatur ketertlban umum. -
" ie; Pengawasan secara_ketat terhadap tempat-tempat hi-
 bp£an Yang séharuéﬁya tidak boleh didatangi oleh re
 imajé dan tempat-tempat yang menjual minuman keras.
f,_Penerapan peraturan yang tegas dan tepat bagi film-
| ' 1f11m 1mport yang bertentangan dengan nilai-nilai ma
syarakat Indonesia.
g. Sebagai pembinaan khusus keagamaan bagi remaja dan
anak sejak dini serta penerapan apa yang didapatnya

dari pembinaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

'ab:PéhgéwasaﬁiférhédépjSikap-dan'tingkah-laku dan per--ﬁ~J#r~

b ) 1“'?\'\--!'\ . . ( ' 3
Upaya-upaya-penitndalkan \LTEPreEsiT) antara lain berupa

tindakan langsung terhadap remaja yang sudah berbuat

nakal dan melanggar hukum. Jenis dan Droses tindakan

represif ini adalah

a. Razia dan penangkapan




"_b, Peﬁyelidikén daﬁ peﬁguéutah
:c; dlkemballkan ke keluarga atau dltahan semntara

L 2d Dlajukan ke pengadllan

iﬁffSetelah adanya penlndakan terhadap remaja' yang sudah S

'ﬁf}wberbuat nakal dan melanggar hukum, maka dlperlukan ada  ;;;7

o nya pemblnaan secara khusus yang tidak hanya dltugukan
fkepada remaja'yang bersangkutan, tetapi juga kepada o-
' £aﬂg tua/Qa1inya. Jenis dan proses kegiatan dalam bi -
]déng uéaha pembinaan secara khusus ini adalah :
:é..Blmblngan kembali (reduk51) dalam Lembaga Pendidik-
an Khusus anak nakal.
5.'Peng9mbalian kapada masyarakat
c. Pengaduan kepada pengadilan
d. pengawasan.
Usaha-usaha tersebut di atas tidaklah mungkin dapat dilak

sanakan tanpa peran serta orang tua, masyarakat dan rema-

ja 1tu sendiri, serta pihak sekolah.

B. saran-saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penu-

lis ingin memberikan beberapa saran yang terbagi atas ti-

ga bagian, yaitu
L. Orang tua/keluarga
1) karena orang tua/keluarga merupakan masyarakat inti

daripada suatu bangsa, maka perlu dilakukan hal-hal:




-‘peningkatan-keharmonisan dan_komunikasi dalam ke-

fluarga secara terbuka

.._forang tua perlu sekall ka11 mengadakan dlalog khu-; ¢H...
$ ?@f$T {sus dengan anak anaknya dan peka terbadap Perkem _ ; ﬁ 

rbangan 3aman sekarang yang banyak mempengaruhl re—fj;f '

maJa.

m2),Pendidikan-agama;merupakan tugas orang tua yang ter-

utama untuk membina iman dan mental anak-anaknya de-
" ngan pengenalan akan Tuhannya dengan benar, dan se ~

‘tia dalam ibadahnya.

3) Kegiatan-kegiatan tertentu di waktu liburan merupa-

‘kan waktu ynag tepat untuk menjalin keakraban anta-

. ¥a anak dan orang tua.

Agarsetiap anggota masyarakat juga turut berpartisipa-
si dalam rangka mencegah dan menanggulangi kenakalan re
maja dengan cara pemberian penjagaan dan pengawasan pa
da remaja yang berkumpul dan bergerombol pada tempat -
tempat tertentu, dan pengawasan secara khusus bagi tem
pat-tempat hiburan yang seharusnya belum boleh didata~

ngi oleh remaja. Dan hal ini diperlukan kesadaran ma -

syarakat yang tinggi akan pandangan di masa depan bagi

remaja-remaja sekarang.
Sebaiknya Pemerintah membuat peraturan perundangan ba-
gl remaja secepatnya, karena jika kita Iihat bagaimana

perkembangan kenakalan remaja saat ini yang semakin me




97

3 ningkat dan membrutal. Jika kita tidak cepat menganti-
sipasi sejak dini dan membuat peraturan yang sesuai de
ngan keadaan pe?kembgngan zaman ini, maka akhirnya di-

'Jﬁfééét”mendatang kead$§n'aPaPun dapaﬁ_ditanggulangi_de -

f ngah pexaturaﬁ yéng:fepét dan sesuai dengan perkembang

lén_yaqg ada.

Sedangkan bagi tempat-tempat hiburan perlu diatur le -
-:bih tegas, dan sekalipun ada Pemerintah periu bertin -

dak lebih tegas dalam hal pengaturan batas usia yang

‘boleh memasuki tempat-tempat tersebut.

Semua saran yang penulis ungkapakan di atas ten-
tu tidak saja tidak akan ada artinya dan tidak dijalankan
dengan baik, apabila hal tersebut tidak mendapat dukungan
dari semua pihak pihak yang berkepentingan. Dan juga kita
tidak mau memperbaiki yang sudah rusak, tetapi lebih baik
dan tepat kita mencegah kerusakan tersebut terlebih dahu-
lu. Untuk itu perlu ada usaha dan konsekwensi ymnag tegas

baik dari pihak pemerintah, masyarakat maupun keluarga.
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;Tébél.Q, Data pelaku kenakalananak/re

maja hasil penelitian

Lo gl ONDEN =~ “:1 USTIA
'”NQ<E'R E-g ; AT US 1Usia !...<18 thnl...>18tha!18-71
14 . PELAJAR ! 17 X ! !
21 Tbu rumah tangga ! 54 ! x ' !
3 1 mahasiswa .~ 121 1 X . !
‘41 Mahasiswa - 1 24 1 X g !
751 .Ibu rumah tangga ! 27 ! X 1 'ox
~ 7 1 mahasiswa 121 ! X ! !
81 Pelajar Y15 8 X ! !
9 1 Karyvawan swasta t 38 1 X ! I
10 1 Karyawan swasta il P ; !ox
11 1 Mahasiswa 122 1 X ! !
12 1 Guru 122 1 X ! !
13 ! mahasiswa P24t X ! !
14 ! Mahasiwi 121 1} X ! !
15 1 Pelajar Pis X ! ! X
16 ! Pelajar 118 1 X ! |
17 1 Penganggur ! 23 X ! !
18 1 Karyawan swasta ! 38 1 X ! !
19 ‘! Pustakawati 127 ¢t X ! !
20 ! Mahasiswa § 25¢! X ! :
21 ! Mhasiwa 1123 1 x ! !
22 1 Mahasiwa ! 23 1 X . !
23 | Karyawan 137 X ! !
24 ! Karyawan swasta L. worm X / g
25 ! Guru =AY X ! !
26 ! Guru 1 24 X ! |
27 ' Guru bt Y L1 X ! !
28 ' Pelajar Y~ X ! !
29 | Pelajar Lol X 1 )
30 ! Pelajar I 18 ! X ! !
31 ! Pelajar ! 17 ) X ! !
32 ! Pelajar Y17t X ! !
33 ! Pelajar ! 18 1 X ! LI ¢
! ! ] ! !
! ] ! ! !
JUMLAH ! 33 * P4

Data hasil pengumpulan an
berjumlah 50 lembar, vang disebarkan
masyarakat di sekitar penulis.

gket pertanyaan yang
secara acak kepada
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Tabel.5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja
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Keterangan

rumah
9. Tidak punya pekerjaan

10. pengaruh lingkungan

ras
3. pengaruh lingkungan

7. Orang tua terlalu ke-

disuruh teman
ipuji

trend saat itu

broken home

1. Iseng/ikutan teman
hobi

2.
3. ingin d

4
5.
6.

pergaulan

11. pengaruh lingkungan sekolah




YA_-I}AN SEKITARNYA

-nnnmni—oor;q o

s L L ;
e Axxaaunumx g s vyt ot sl i

. D_e_ra_;_at

BxasafKﬂat

LEMBAR DISPOSISI A 7(

S

| 9
Dltenma tgl 3&&-&;*\,@@& Pk

151 Dlsposxsa

Swatderi  :

Nomor

Tageal ;28 POP. 92 . .
Perihal -_::.”»-Penmouonm Rxser

&

-~ DITERUSKAN

-

_ "'f"Umvw. Kmsmn fneonem'
%?/m/m/ﬂ qz_ .




UNiVERSiTAS KR!STEN WDONES!A
< 'f' FAKULTAS HUKUM =

Sahratar!m Ja!an Drpnnpgnm 82- Bb Telp ‘1,'31401 S o :' L o
JAKAHTA 1!3430 : : SRR

 So7/KFH/UKI/11.92, . Jakana, .23. Hopember .

'Kepada Yth,

_ _ Dit Serse Renakta Polda
; j Mayro Jaya Jaksrta
‘ di,-

Jalkarta,-

Dengan hormat,, _ C—_— ]

oo fBersama ini kami mohon Kepada Bupak/Ibu, agar sudi klranya"

' dapat memberﬁ bantuan dan fasilitos dalem rangka- melakukan
penelltlan/riset, vang akan dipergunakan dalam penyusunaon
bkrlpsm mahasiswa/i dlbawah ini

i

N o m a : ﬁ?@ﬁyﬁ.ﬁpﬁpiﬁﬁ$ﬁﬁ.§ﬁhﬁiépy;..},~
. No.Pokok/Nirm.. | ABI3V0. /. 873109330050960. .. ..

Semester i 580541 199241993, 0iues..

Alomat :* Jl.. Cispdane, Nos, 23, Jakerta, Fusst

stas perhatian dan bantuan Bapak/Ibd, kami ucspkan terima
kasih, ' : '

4%w¢ngnpﬁ 4 J. Sahulata, SH
a. Tata Usaha

Judul /Materis .

Perkembangan kenakalan Remsja
Dalam Era Globalisesi.




~ DAFTAR QUESTIONAIRE PENDAPAT TENTANG
~ KENAKALAN REMAJA DAN GLOBALISASI

- A Harap diisi dengan identitas secara lengkap dan jelas!

Q*Tanggal penglslan e e
' I\]ama ]_eﬂgkap : - ..-._? L A ) _-. LR RPN o. ---------------
;fAlamat rumah e ) e e B R LR R R T

!'Umur._ P ﬂ”-"'_:.............., ........ ...........

. Pekergaan I I T PO

hB Berl tanda cross {(x) pada plllhan yang menurut anda te-
' pat untuk men1awab pertanyaan di bawah inil

:06 ~Apakah saudara/i pernah mendengar tentang kenakalan re
'”  maja?

0 selalu 0 jarang 0 tidak pernah
07. Darimana saudara memperoleh berita tersebut?
‘0 koran O majalah O lingkungan 0 radio/televisi

08. Menurut berita yang saudara peroleh, berkisar umur be-
rapa remaja tersebut?

0 di bawah 18 tbn O di atas 18#ahun O antara $0-18 thn

09. Bagaimana bentuk kenakalan yang sering dilakukannya dan
mengganggu ketertiban umum?

0 tawuran 0 menodang

0 mabuk-mabukan 0 menjambret

0 bolos sekolah 0 nerkotika

0 judi 0 nerampok

0 begadang - 0 mencuri dalam keluarga

0 mencuri 0 membunuh

0 perkosaan O lari dari rumah

0 melawan orang tua 0 obat-obatan terlarang/ganja
10...Menurut..savdara-me sngaEpaTpard Temaja melakukan hal 1tu?

0 iseng/ikutan teman O brdken home

0 disuruh teman O orang tua terlalu keras

O ingin dipuji 0 pengaruh lingkungan ru-

0 hobbi mah

0 trend saat itu 0

tidak punya pekerjaan




it  0 pengaruhjlingkungan-pergaulaD  -
o0 pengaruh ‘lingkungan sekolah~~

~@Dan mengépéisauaaté memilihzélésan_térsebut_di atas?
G | — d; . ' ' 0 hasil penelitian
"0 ‘mengetahui dari mass media. Kaan) o onT
S :'" (koran,:g§dio?';V; maialéb?”jf 'O”me1ih3t;lingkungén.
myﬁf*'f;;mq__j_ﬁfj°;' o . . (keluarga, rumah,
RN - . pekerjaan)
:”fffﬁpékéhfééudéfﬁ/i'berﬁéh”mgﬁdgﬁgér tentangifGl05éli$asif?
B sering O jarang O tidak pernah
'5'12.'Darimana Saﬁdéra/i mendengar/memperoleh berita tersebut?
0 mass media . 0 lingkungan 0 seminar 0 buku ilmiah
14. Apakah globalisasi mempunyai pengaruh di Indonesia?
0 Ya 0 tidak 0 belum
:Dalam bentuk apa pengaruh tersebut?

0 ékonomi 0 informasi O iptek O gaya hidup 0 budaya

_iS, Terhadap kenakalan remaja, pengaruh yang paling pokok
- dari globalisasi tersebut?

0 mass media O ekonomi O iptek 0 gaya hidup O budaya

16. Bagaimana pengaruh mass media informasi terhadap rema-
ja?

0 positif/baik O negatif 0 biasa saja 0 tidak tahu

Dari media televisi yang ada di Indonesia, yang mana
yang paling berpengaruh terhadap remaja?

0 TVRI O RCTI O SCTV O Parabola O TPI

, ) wiling
17. Media apa lagi yangvberpengaruh terhadap remaja?
O--fddmeBevideo-kaget—0 compact dise "0 radio/musik

0 majalah/koran O iklan O novel/buku cerita

18. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan/negatif
apa yang harus dilakukan?

0 Penataran P-4 0 meningkatkan pendidikan




0 merubah sistem pendldlkan -0 mencegah arus budaya
0 'mengurangi import budaya'” luar-
luar (fllm fllm) ' : o :

 f3C Berlkanlah beberapa uralan 51ngkat méﬁiawab pertanyaan
-~ di bawah 1n1‘ RN . - T s

.3f 19:7Menurut saudara/l élébéliééSi apa yang melanda negara
oitikita saat _ln_l _d_an__ :apzﬁkah___y-aﬂ? akan terJ adl‘;

.'a.-oooa----unc-oac--.----o-.o.--.ucc-g__-__-'c--_-c:c_--_o.o-.-o-

"--------o--uccooo-'olo-c-».co-----co-oo-o---an--o----.

--'-o-ou-cc-n----o-o'--coc.-.na.a--s---cn-w-n---naun---.

f”20; Apakah yang blsa kita lakukan untuk mencegah pengaruh
S globallsa51 ‘yang negat1f7

----ac---uu---.-uoatu_---nooo.--------n..--o-oo--.---.--

-o-u-_-a-----ot.oau-_n-o-.--n-..cc--;ucn-o-c-o.--ac---oo

I.llul'.l'..l'.-'ll!-..d.o-nonu.lbc.l..lc..-.l..c.l‘..

21. Apa.yang harus dilakukan untuk mencegah pengaruh globa-
_ 11s331 terhadap kenakalan remaja?




© RIVAYAT HIDUP
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 afaii;QTamat Sekolah dasar 1975 - 1981 d1 Sekolah Dasar Santo
Jai5Fran31skus II Jakarta Pusat ._' _
LaizifTamat Sekolah Menengah Pertama 1981 - 1984 di Sekolah
-Tf;;Menengah Pertama Negerl Empat Jakarta Pusat  --'__
ziaaéi-Tamat Sekolah Menengah Atas 1984 - 1987 di Sekolah Me-
 1L7nengah Atas Negerl 68 Jaka ta Pusat |

. 4{-Masuk Fakultas Hukum Un1versxtas Krlsten ‘Indonesia, Ja

ajikarta tahun 1987.-

'Damikianlah riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, November 1992
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